DEWASA DALAM DHAMMA

Kumpulan Naskah Dhamma
Bhikkhu Uttamo

1. AGAMA BUDDHA DAN MAHASISWA

" Belajar ilmu pengetahuan hingga lulus niscaya mendapat kehormatan.
Namun, pelatihan diri dalam tingkah laku-lah yang membawa pada kedamaian.
(Khuddaka Nikaya, Jataka bagian pertama, 842) "

PENDAHULUAN

Kemguan ilmu pengetahuan dikuatirkan akan memberikan banyak dampak negatif pada
perkembangan agama-agama dunia. Bahkan tidak jarang muncul pandangan sinis bahwa agama suatu
ketika akan ditinggalkan oleh pengikutnya. Para pengikut agama akan menggantikan agama dengan ilmu
pengetahuan. Pandangan ini jugameandadi kaangan umat Buddha. Agama Buddha yang telah digarkan
oleh Sang Buddha Gotama hampir 3000 tahun yang lalu di Indiajuga sering diragukan kelayakannya
dalam menghadapi tantangan kemgjuan jaman. Oleh karena itu, kemudian banyak umat Buddha yang
sbuk berusaha 'menyesuaikan’ agama Buddha dengan tuntutan jaman. Mereka'memperbaiki' Agama
Buddha sesua dengan keinginan pribadinya. Mereka akhirnya bukan memperbaiki keadaan, malah
merusak! Mereka masing-masing berlomba menjadi '‘Buddha Y unior’, merasa memperoleh penerangan
sgati dan mandat tertentu untuk mengubah pengertian Dhamma. Padahd Dhammateah sempurna
dibabarkan. Tidak perlu diubah lagi. Dhammajugatidak akan terpengaruh oleh kemguan jaman.

AGAMA BUDDHA = BUDDHA DHAMMA + TRADIS

Agama Buddha sebenarnyaterdiri dari dua bagian besar. Bagian pertama addah pelgaran kebenaran
yang diberikan oleh Sang Buddha Gotama disebut dengan Buddha Dhamma. Bagian kedua adaah tradis
yang berkembang pada satu masyarakat tertentu tempat tumbuhnya Buddha Dhamma tersebut. Apabila
kita berbicara tentang relevans Agama Buddha daam menghadapi kemgjuan jaman, hendaknya kita
dapat membatas diri membicarakan Buddha Dhamma sga, bukan tentang tradis. Tradis dapat berlainan
dari satu kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya. Membahas masdah tradis akan
bertele-tele dan tidak akan menemui titik terang. Masing-masing akan mempertahankan pendapatnya
mati-matian. Padahd, kebenaran Dhamma bukan pada tradis itu. Pembahasan Buddha Dhamma, di mana
pun juga, oleh Sgpa pun juga, hasinya akan dan harus tetgp sama.

Hal paling pokok dalam Buddha Dhamma atau Ajaran Sang Buddha adalah Empat K esunyataan
Mulia. Bila Buddha Dhamma diibaratkan suatu sstem pendidikan tingkat perguruan tinggi maka Empat
Kesunyataan Mulia adadah kurikulum dasarnya. Hal ini dapeat terjadi karena selama Sang Buddha
menggarkan Dhamma sampai 45 tahun lamanya, pokok garan Beliau sdadu sama, Empat Kesunyataan
Mulia. Sang Buddha menggar sebanyak 84.000 kdi ceramah, isnya samayaitu Empat Kesunyataan
Mulia. Hingga saat inipun pokok pelgaran Agama Buddha tetap dan berlaku universd. Bahkan dimasa
yang akan datang pun juga sama. Sampa munculnya Buddha yang akan datang pun pasti akan
menggarkan hal yang sama. Semua Buddha garanNya sama. Oleh karenaiitu, jelad ah bahwa Empat
Kesunvataan Muliaitu dapat dijadikan tolok ukur untuk membedakan Aoama Buddha denoan berbaoa
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macam tradig.

Is Empat Kesunyataan Muliayang pertama addah, hidup sesungguhnya berisikan ketidakpuasan.
Artinya berkumpul dengan segda sesuatu yang dibenci dan berpisah dengan segda sesuatu yang dicinta
akan menimbulkan ketidakpuasan. K edua, ketidakpuasan ini ada sebabnya yaitu keinginan atau hargpan
kita sendiri. Makin besar hargpan, makin besar pula kekecewaan yang akan dirasakan. Hargpan yang
berlebihan ini dgpat muncul karena ketidaktahuan kita akan kenyataan hidup yang sdlau berubah, tidak
kekal. Harapan tidak sdau menjadi kenyataan, sebaiknya, kenyataan tidak sdalu sesuai dengan hargpan.
Biasanya kitamengerti ketidakkekaan hanya berlaku untuk orang lain, bukan untuk diri sendiri.
Akhirnya, kita akan menjadi penasehat ulung tetapi tidak dagpat memanfaatkan Buddha Dhamma untuk
kehidupan kita sendiri. Inilah yang menjadi penyebab ketidakpuasan. Banyak teori kurang praktek
Dhamma K etiga, karena penyebab ketidakpuasan sudah diketahui, maka pasti ada jalan untuk
mengatasinya Jalan kebebasan itu telah ditunjukkan oleh Sang Guru Agung. Bilatdah adajaan dan
kemudian dilaksanakan, maka pastilah ketidakpuasan dapat segeradiatas. Terbebas dari ketidakpuasan
dan memiliki batin sesmbang dalam menghadapi perubahan hidup, itulah tujuan seorang umat Buddha
K eempat, caraatau jalan mengatas dan menguasai diri kitasendiri agar dapat mencapal keadaan batin
yang tenang, ssimbang. Cara atau jalan yang digarkan Sang Buddhaini disebut dengan Jdan Mulia
Berunsur Delgpan. IS Jdan ini addah Pandangan Benar, Pikiran Benar, Ucapan Benar, Perbuatan Benar,
Cara hidup Benar, Daya Upaya Benar, Konsentras Benar dan Samadhi Benar.

Jadi, inti Empat Kesunyataan Mulia sebenarnya adalah hukum sebab dan akibat. Ada sebab, muncullah
akibat; hilang sebab, hilang pula akibatnya. Hukum ini pula yang mendasari seluruh Ajaran Sang Buddha.

BUDDHA DHAMMA = PENGAJARAN + PENDIDIKAN

Daam makaah ini tidak akan dibahas tentang Empat Kesunyataan Mulia, tetapi akan membahas
hubungan Agama Buddha, ddam hd ini Buddha Dhamma, dengan kegiatan belgar menggjar. Kegiatan
belgar menggar yang berlangsung ddam masyarakat sangatlah dihargai oleh Sang Buddha Bahkan
Seperti yang ditulis di atas, kehormatan dalam masyarakat akan dicapal gpabila kita mendapatkan
pendidikan dan ilmu pengetahuan yang memadal. Beberapa cara mendapatkan pendidikan dan ilmu
pengetahuan adalah dengan memilih perguruan tinggi yang baik, rgjin mengikuti kegiatan kampus,
menergpkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah demi kebahagiaan masyarakat dan lingkungan.
Apabila kita dapat memanfaatkan kesempatan memperoleh dan mempraktekkan hasil pendidikan ini
dengan baik, ha ini akan melegakan hati orangtua. Orangtua akan dapat memenuhi kewgjibannya
terhadap anak yaitu memberikan pendidikan yang baik (Digha Nikaya I11, 188).

Daam pandangan Buddhis, penggjaran sebagal sarana memperoleh ilmu pengetahuan sgja belumlah
cukup. Orang masih membutuhkan pendidikan. Pendidikan add ah usaha mengembangkan batin
Sseseorang agar menjadi dewasa. Hasll penggjaran akan memberikan kehormatan dalam masyarakat. Hasl
pendidikan akan menumbuhkan watak bermora. Kehormatan sebagal anggota masyarakat memanglah
membanggakan. Namun itu belumlah cukup. IImu pengetahuan yang sedemikian membanggakan kedang
dapat berubah menjadi mongter yang sangat mengerikan. Kita bisa merenungkan hasil penemuan bom
atom yang mungkin tidek terduga oleh s penemu teori rddivitas, Albert Einsein. Dan masih banyak
penya ahgunaan ilmu pengetahuan lainnya. Oleh karena itu, selain memiliki ilmu pengetahuan sebaga
has| penggaran dibutuhkan pula latihan pengendaian tingkah laku atau sering dissbut dengan sila/
kemoraan sebaga hasil pendidikan. Dengan beka kemoraan ini lah, sikap dan prilaku kita akan terjaga.
Kitatidak akan menyaahgunakan kemampuan dan kepandaian yang kitamiliki. Kitajustru akan
memanfaatkan semuailmu penoetahuan kita untuk membantu keselahteraan umat manugia. Kitaakan

Dewasa dalam Dhamma hal. 2
Sumber: Website Buddhis Samaggi Phala, http://mww.samaggi-phala.or.id



seladu memiliki pola pikir, semoga semua mahluk berbahagia
SILA (KEMORALAN)

Pendidikan secara Buddhis diawali dengan mengenakan perilaku bersusila atau bermord. Perilaku ini
ditumbuhkan dengan mel aksanakan latihan kemordan. Kemordan yang paing dasar ddam Agama
Buddha adadlah Pancasila Buddhis. Pancasila Buddhis beriskan lima latihan pengendaian diri. Latihan
untuk tidak melakukan pembunuhan, tidak melakukan pencurian, tidak melakukan pelanggaran
kesuslaan, tidak berbohong dan tidak mabuk - mabukan. Pelaksanaan Pancasila Buddhisini dengan tekun
akan menghasilkan ketenangan, ketentraman, dan kedamaian dalam masyarakat. Pancasila Buddhis akan
menjadi pagar pengaman lingkungan. Kemampuan teknologi yang dimiliki seseorang tidak akan
digunakan untuk kejahatan, mencuri atau merampok, misanya. Sebab, telah banyak kita dengar maupun
saksikan teknologi sinar laser dapat digunakan untuk membuka lemari bes tempat penyimpanan harta
yang hendak dirampok. Oleh karenaiitu, bila semakin banyak orang melaksanakan Pancasila Buddhis
makakondis lingkungan masyarakat akan semakin aman. Semakin banyak anggota masyarakat yang
mel aksanakannya, dunia pun menjadi aman.

Setigp umat Buddha hendaknya melaksanakan Pancasila Buddhis dengan ketat setigp hari. Pada hari-
hari tertentu, misalnya seminggu sekai atau dua minggu sekdi, kita dgpat meningkatkan latihan dengan
mel aksanakan Atthasila atau delgpan aturan kemoraan. Tujuannyajelas, untuk lebih dapat
mengenddikan diri, menguasa emos. Ddam Atthasila, salah satunya kita juga dianjurkan berpuasa
setelah tengah hari, kira-kira setelah jam 12.00 siang. Tujuan berpuasaini adalah untuk mengdahkan rasa
lgpar yang merupakan dorongan universd yang adadaam diri kita. Disebut dengan dorongan universa
karena ketikamasih di dalam kandungan, mahluk termasuk manusia, telah mengend rasalapar terlebih
dahulu sebeum mengend segala sesuatu yang adadi duniaini. Jadi bila orang telah dapat menundukkan
dorongan universd ini, ia akan lebih mudah menenangkan pikirannya ketika ketidekpuasan datang
menghampirinya. la akan dapat dengan segera merenungkan bahwa dorongan universa yang lebih hebat
pun telah dapat ditundukkan, gpalagi hanya ketidakpuasan atas sesuatu yang tidak dikenanya ketika
mas h daam kandungan. Batinnya akan lebih mudah tenang, sembang. Emos terkenddli.

SAMADHI (MEDITASI)

Pendidikan mental dengan melaksanakan latihan kemoraan sebagai pengimbang kemguan ilmu
pengetahuan, hendaknya dilengkapi dengan memperbaiki pola pikir. Pola pikir hendaknya dikendalikan
agar seseorang jangan hanya baik pada ucapan dan perbuatan luarnya sga, namun jahat daam pikirannya.
Perbaikan pola pikir ini dengan menggunakan sarana latihan meditas. Dalam Jdan Mulia Berunsur
Deagpan disebutkan tentang Konsentras Benar dan Samadhi Benar. Latihan meditas digunakan untuk
membiasakan pikiran bergerak ddam bidang yang positif. Dalam latihan meditas, seseorang
dikondiskan untuk selau menyadari setigp saat segala sesuatu yang dikatakan, dilakukan dan dipikirkan.
Latihan ini delakukan dengan sldu merenungkan kata: katar 'Saet ini saya sedang apa? Latihan ini
diperlukan karena dari waktu ke waktu, pikiran seseorang sdlau berlompatan ke masa lampau maupun
yang akan datang. Amat sangat jarang pikiran menyadari kesibukan yang sedang dilakukan saét ini.
Pemikiran tentang masa lampau yang pahit hanyalah akan menimbulkan penyesdan. Sebdiknya, bila
kenangan manis yang diingat, orang hanya akan terbuai oleh bayangannya sgja. Apabila, pikiran melihat
masa depan yang suram, akhirnya orang stres; masa depan cerah pun kadang hanya berhenti sampal pada
angan-angan atau mimpi sgja. Meditas membiasakan seseorang menyadari bahwa hidup adadah saat ini.
Tadi kita sudah nernah hidup. tetani sudah tidak hidun. Nanti kita akan hidun. tetaoi belum tentu hidun.
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Saat inilah hidup. Manfaatkanlah. Kesadaran akan hidup saat ini akan memacu semangat hidup agar dapat
memanfaatkan setigp momen kehidupan dengan sebaik-baiknya. Tidak akan adawaktu yang terbuang
untuk bermalas-malasan. Setigp waktu sedemikian berharganya yang akan digunakan untuk membaktikan
ilmu pengetahuan yang dimilikinya demi kesgahteraan dan kebahagiaan uma manusa

Sdain itu, meditas akan dapat meningkatkan konsentras kerja seseorang sehingga dengan demikian daya
krestifitas akan dapat muncul. Ide dan gagasan cemerlang muncul dengan mudah. Penemuan teknologi
dapat ditingkatkan. Dengan demikian, semakin besar kesempatan berbuat baik kepada dunia. Tentu sgja,
pemupukan karma baik akan terus terjadi. Di samping itu, keberhasilan seseorang menerapkan hasil
pendidikan dan penggarannya akan menimbulkan smpati masyarakat. Inilah manfaat menyatukan ilmu
pengetahuan dengan Buddha Dhamma. Memang, daam bebergpa ha, agama dan ilmu pengetahuan akan
dapat sding melengkapi.

" Science without religion islame, religion without scienceis blind.
Albert Einstein , Out of My Later Years"

KESIMPULAN

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan penggaran. Penggjaran |ebih menekankan perkembangan
figk, sedangkan pendidikan lebih cenderung mengembangkan batin. Demikian pula perkembangan ilmu
pengetahuan hendaknya dibarengi dengan perkembangan batin yang sehat. Perkembangan batin dimulai
dengan pelaksanaan kemoraan, minima Pancasila Buddhis. Pelaksanaan Pancasila Buddhis akan
menghindarkan penya ahgunaan kemampuan dan kepandaian yang dimiliki .

Sdan kemordan, seorang umat Buddha hendaknya juga mengembangkan meditas. Meditas akan
mendorong timbulnya gagasan baru. Menjadikan seseorang kreetif pada bidangnya. Dan, meditas juga
akan mengantarkan orang pada satu tingkat kesadaran bahwa hidup adaah saat ini. Oleh karenaitu,
mumpung masih hidup, gunakanlah kesempatan sebanyak mungkin untuk membaktikan sgluruh ilmu
yang dimiliki untuk kebahagiaan dunia

SEMOGA SEMUA MAHLUK BERBAHAGIA

2. MENCARI DAN MEMBINA PASANGAN HIDUP

" Pertapaan sebagai kondisi pengembangan batin sempurna amatlah terpuji;
namun perkawinan dengan seorang wanita (pria) dan setia kepadanya
adalah salah satu bentuk pertapaan juga.

Poligami dikritik Sang Buddha sebagai kegelapan batin
dan menambah ketamakan.

(Anguttara Nikaya 1V, 55) "

PENDAHULUAN

Daam pandangan Agama Buddha, perkawinan addah suatu pilihan bukan kewgjiban. Artinya,
seseorang dalam menjaani kehidupan ini boleh memilih hidup berumah tangga ataupun hidup sendiri.
Hidup sendiri dapat menjadi pertapa di vihara - sebagai bhikkhu, samanera, anagarini, Slacarini - ataupun
tinaad di rumah sebaoa anooota masvarakat biasa. Hidup berumah tanaoa ataupun tidak hanvaah
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merupakan satu sarana untuk mencapal kebahagiaan di dunia sebagal sdah satu dari tiga tujuan beragama
Buddha. Tiga tujuan itu adadah pertama, memperoleh kebahagiaan di dunia; kedua, terlahir di salah satu
dari dua puluh enam aam surga setelah kehidupan ini dan ketiga, tercapainya Nibbana sebaga tujuan
tertinggi seorang umat manusia.

Sesungguhnya dalam agama Buddha, hidup berumah tangga ataupun tidek addah sama sgja. Masdah
terpenting di Sni addah kuditas kehidupannya. Apabila seseorang berniat berumah tangga maka
hendaknyaia konsekuen dan setia dengan pilihannya, mel aksanakan segda tugas dan kewgjibannya
dengan sebaik-baiknya. Orang yang demikian ini sesungguhnya adalah seperti seorang pertapa tetapi
hidup dalam rumah tangga. Sikap ini pulayang dipuji oleh Sang Buddha, seperti ddam syair di atas.
Namun, apabila seseorang memutuskan untuk hidup membiara, menjadi bhikkhu, samanera ataupun
anagarini, meka hendaknyaia juga berjuang sekuat tenaga untuk mencapai cita-citanya sekaigus
memberikan pelayanan yang terbalk kepada masyarakat. Dan, jika seseorang memutuskan untuk tidak
berumah tangga serta tidak juga hidup membiara, ia hendaknya juga dapat memberikan yang terbaik
kepada masyarakat sekitarnya ketikaia masih ddam usia produktif dan tidak merepotkan lingkungan
ketika sudah habis usia produktifnya.

Daam makdah ini akan dibahas tentang sdah satu pilihan jalan hidup yaitu berumah tangga dan
memiliki pasangan hidup. Di sini akan diterangkan tentang cara mencari dan membina pasangan hidup.

PERMASALAHAN

Dengan berbaga macam dasan, banyak orang kebingungan mencari pasangan hidup. Sdamauda
mudanya, bahkan mungkin sepanjang usianya, dipergunakan untuk 'berburu’ calon pasangannya.
Berbagal cara digunakan untuk mencapal tujuan itu. Cara paling halus sampai yang sangat kasar
dikdluarkan. Apabilaiatelah berhas| mendapatkan pasangan hidup yang diharapkan, sungguh terasa
berbahagia hidupnya. la akan segera melanjutkan hubungannya dalam ikatan perkawinan. Sebagal
pasangan suami istri baru, kebanyakan mereka jarang menjumpa masaah yang berarti. Jka ada
permasalahan pun akan dapat cepat disdesaikan. Namun sgjdan dengan berlalunya sang waktu, masaah
yang timbul pun bertambah banyak. Sedikit sga terdapat perbedaan pendapat akan dapat menjadi
measalah besar. Percekcokan semakin rama mengis hari-hari perkawinannya. Kebosanan timbul.
Kegengkean muncul. Akhirnya, kedang timbunan permasalahan ini menyebabkan mereka putus
hubungan perkawinan, cerai. Ddam benak mereka, perceraian adalah jdan keluar yang terbaik. Ternyata,
bukan. Masdah di antara suami istri memang mungkin sedikit terpecahkan, tetapi timbul masaah baru
pada diri anak-anak. Merekamenjadi korban. Sedangkan mereka tidak mengetahui dengan jelas
permasalahan sebenarnya yang terjadi di antara orangtuanya. Mereka tidak bersalah. Mereka kecewa.
Frustrasi. Akhirnya mereka dapat terjebak daam kenakaan remga. Atau, kepahitan hidup yang
ditemuinya daam usiadini ini akan memunculkan gagasan di bawah sadarnya: Takut berumah tangga!

PEMBAHASAN

Agama Buddha ddlam menguraikan tujuan hidup manusia, disebutkan sdah satunya tentang adanya
pencapaian kebahagiaan di dunia. Dengan demikian, pasti ada cara untuk mencapal kebahagiaan daam
hidup berumah tangga. Padti ada pula petunjuk dan cara-cara mendapatkan pasangan hidup yang sesual
serta membina hubungan baik, mempertahankan komunikas seras setelah menjadi suami istri. Memang,

hal tersebut dapat diperoleh daam Kitab Suci Tripitaka, Digha Nikaya I11, 152, 232 aau ddam Anguttara
Nikaya I1, 32. Diuraikan di sana bahwa ada minima empat sikap hidup yang dapat dipergunakan untuk
mencari basancan hidup sekaliaus membina hubunaan sebacia suami igtri vana harmonis. Keemoat ha
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ituaddah :
1. KERELAAN = DANA

Konsep berdana adalah konsep dasar dalam kehidupan ini. Dana berupa materi maupun bukan materi
akan mampu menghasilkan kedekatan hati. Resks ini bersfat dami, termasuk juga dalam dunia binatang.
Seekor kucing akan muncul kesetiaannya dengan orang yang sdlau memberi makan kepadanya. Hal
serupa jugaterjadi padamanusia Tidak jarang kitajumpa seorang anak lebih dekat dengan ibunya
daripada dengan ayahnya. Kedekatan hati ini timbul karena, pada umumnya, pengorbanan ibu kepada
anak jauh lebih besar daripada seorang ayah. Oleh karenaiitu, sebenarnyatidak akan ada kebahagiaan
yang kita peroleh apabila kita tidak berusaha mendapatkannya. Ddam Hukum Karma (Samyutta Nikaya
[11, 415) telah disebutkan bahwa sesual dengan benih yang ditabur, demikian pula buah yang akan kita
petik. Pembuat kebgjikan akan memperoleh kebahagiaan. Dengan demikian, gpabilakitaingin
diperhatikan orang, mulailah dengan memberikan perhatian kepada orang lain. Apabilakitaingin dicinta
orang, mulailah dengan mencintainya. Cintadi sni bukanlah sekedar keinginan untuk menguasal,
melainkan hasrat untuk membahagiakan orang yang dicintainya Kuditas cintaini seperti seorang ibu
yang menyayangi anak tungganya. laakan mempertahankan anak tercintanya dengan seluruh
kehidupannya. 1a akan mdindungi anak tersayangnya dari segala macam bahaya dan bencana. laakan
memberikan segalanya demi kebahagiaan anaknya. la akan rela memaafkan segala kesdlahan anaknya g,
bahkan, memberikan keakuannya; tidak adaistilah ‘jaga gengs' dihadapan anaknya. Memang, danayang
paing sulit ddam hidup ini adaah mendanakan keskuan kita sendiri.

Kemampuan berdana keakuan dan perhatian ini dapat dilatih dengan berdana materi terlebih dahulu.
Danamateri lebih mudah dilakukan. Danamateri digunakan untuk membentuk kebiasaan berpikir :
Semoga semua mahluk berbahagia.

Apabiladanamateri telah menjadi kebiasaan, maka hendaknya kuditas diri ini dikembangkan dengan
latihan merdlakan perhatian dan keskuan kepadafihak lain. HA ini menjadi Iebih mudah karena memang
konsep: 'Semoga semua mahluk berbahagia telah ada daam diri kita. Sebagal tanda berkurangnya
keakuan addah timbulnya kesabaran, berkurangnyairi hati dan banyaknya pikiran positif dalam
menghadapi segala bentuk kesulitan hidup.

Daam mencari dan membina pasangan hidup, kerdlaan jelas amat diperlukan. Kerdlaan materi di awal
perkenalan dapat dikembangkan dengan kemampuan merelakan keskuan. Kerdlaan keakuan ini berbentuk
pengembangan sfa saling pengertian. Saling memaafkan. Kesalahan pasangan hidup, seringkali
bukanlah karena disengga. Oleh karenaiitu, menyadari kenyataan ini menjadikan seseorang lebih sabar
dan relamemberikan kesempatan berkdi - kai kepada pasangan untuk dapat membangun kuditas
dirinya. Berilah pasangan kesempatan untuk memperbaiki diri. Maafkanlah kesdlahan yang telah
dilakukan. Kemarahan bukanlah tanda cinta. Kemarahan add ah tanda keakuan. Ingin segala hargpannya
terpenuhi. Dengan kerelaan, orang akan lebih mudah mengerti serta menerima kekurangan dan
kelemahan orang lain. Skap ini akan menjadi sdah satu tiang kokoh daam menjain hubungan dengan

orang lain, khususnya dengan pasangan hidup.
2. UCAPAN YANG BAIK /HALUS = PIYAVACA

Kemampuan untuk mengutarakan segala perasaan dengan ucapan halus sesungguhnya masih dapat
dikategorikan berdanajuga Menghindari caci maki dan gemar berdana ucapan yang menyenangkan
pendengar akan sangat membantu memperbanyak kawan. Semakin banyak kawan, akan semakin besar
pula kemunakinan memperoleh nasanaan hiduo. Dalam duniaini. Sanaoun pasti akan suka mendencar
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kata kata yang halus, termasuk pula pasangan hidup. Tidak ada orang yang suka mendengar kata kasar,
walaupun orang itu sendiri kasar kata- katanya. Dengan kata haus tetapi beris kebenaran akan menjadi
dayatarik yang kuat dalam mencari dan membina pasangan hidup.

Sampaikanlah pujian kita pada pasangan hidup dengan kalimat yang menyenangkan. Demikian pula,
ucapkan kritikan pada pasangan hidup dengan bahasa yang haus dan saat yang tepat, untuk menghindari
kesdahfahamen.

Perlu direnungkan, menyakiti hati orang yang dicintal dengan kata- kata pedas sesungguhnya sama dengan
menyakiti diri sendiri. Sebab, orang tentunya akan menjadi sedih gpabila orang yang dicintainyajuga
sedang sedih.

3. MELAKUKAN HAL YANG BERMANFAAT BAGINYA = ATTHACARIYA

Sekdi lagi berdanatimbul dalam bentuk yang lain. Dalam pengembangan konsep berdana, sudah
ditekankan akan adanya pembentukan skap menta : Semoga semua mahluk hidup berbahagia. Demikian
pula dengan pasangan hidup. laaddah mahluk pula. Berarti, ia harus diberi kesempatan berbahagia pula
Orang harus berusaha sekuat tenaga untuk membahagiakan pasangan hidupnya. Sesungguhnya,
kebahagiaan orang yang dicinta adalah kebahagiaan orang yang mencintainya.

Dengan demikian, kdau di aas telah diuraikan tentang kata yang halus sebagai sarana membiahagiakan
pasangan hidup, maka sekarang |ebih tegas lagi, berkenaan dengan tingkah laku. Tingkah laku hendaknya
sddu dipikirkan untuk membahag akan orang yang dicintai. Banyak pendapat umum yang menganggap
bahwa cinta adaah menuntut. Orang yang dicintai harudah mampu memenuhi hargpan orang yang
mencintal. Konsep ini sesungguhnya tidak tepat. Sebab, gpabila orang yang dicintal sudah tidak mampu
lagi memenuhi harapan, gpakah ia kemudian diceraikan?

Oleh karenaiitu, cinta sesungguhnya memberi, merelakan. Cinta menghargpkan orang yang dicintal
berbahagia dengan caranya sendiri, bukan dengan cara orang yang mencintai. Jka konsep ini telah dapat
ditanamkan dengan baik dalam setigp insan, maka mencari pasangan hidup bukanlah masdah lagi.
Sigpakah di duniaini yang tidak ingin dibahagiakan?

Pola pikir ‘ingin membahagiakan orang yang dicintal' hendaknyaterus dipupuk dan dipertahankan
termasuk dalam kehidupan perkawinan. Apabila bukan pasangan hidupnya sendiri yang
membahagiakannya, apakah seseorang akan meminta orang lain untuk membahagiakan dirinya?

4. BATIN SEIMBANG, TIDAK SOMBONG = SAMANATTATA

Pengembangan sikap penuh kerelaan, ungkapan dengan kata yang haus dan tingkah laku yang
bermanfaat untuk orang yang dicintai hendaknya tidak memunculkan kesombongan. Jangan pernah
merasa bahwatanpadiri ini segala sesuatu tidak akan terjadi. Dalam konsep Buddhis, segaa sesuatu
seldu disebabkan oleh banyak hd. Tidak akan pernah ada penyebab tungga. Demikian pula dengan
adanya kebahagiaan seseorang, pasti bukan disebabkan hanya karena satu orang sgja. Banyak unsur lain
yang mendukung timbulnya kondis tersebuit.

Kesaimbangan batin sebaga hasil sdau menyadari bahwa kebahagiaan adalah karena berbagal sebab dan
kebahagiaan muncul karena buah karmanya masing-masing akan dapat menghindarkan seseorang dari
sfat sombong. Kesombongan selain tidak sedap didengar juga akan menjengkelkan calon maupun
pasangan kita. Kesombongan mempunyai pengertian bahwa pasangan kita tidak mampu melakukan
apapun juga apabila tanpa kita. Kesombongan adalah meniadakan usaha baik seseorang yang kita cintai.
Perjuangan yang tidak dihargai akan sangat menyakitkan. Kurangnya penghargaan yang layak akan
menimbulkan masdah besar ddam masa pacaran maupun setelah memasuki kehidupan berumah tangga
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TAMBAHAN

Daam usaha mencari dan membina pasangan hidup, selain seldu berusaha me aksanakan empat skap
di aas, hendaknya jangan meupakan adanya bebergpa ha yang perlu dijadikan pertimbangan. Hal ini
apabilaterpenuhi akan menjadi faktor tambahan yang akan |ebih membahagiakan kehidupan berumah
tangga Terdapat empat faktor yang membuat rumah tangga lebih berbahagia Empat ha tersebut telah
diuraikan ddam Anguttara Nikaya I, 60 yaitu bahwa pasangan hendaknya memiliki kesamaan dalam
Keyakinan (agama), Sila, Kedermawanan, dan K ebijaksanaan.

a. kesamaan keyakinan (agama)

Perbedaan agama sering dianggap kecil oleh para pasangan baru. Muda-mudi gpabila diingatkan tentang
ha ini pun seakan tidak percaya. M ereka meremehkan adanya kenyataan ini. Padahd, perbedaan agama
sering sudah menjadi masalah pada saat pacaran. Setigp hari Minggu, pasangan menjadi sulit menentukan
akan mengikuti kebaktian di tempat ibadah yang mana. Ke vihara atau ke tempat lain. Kadang mereka
malah tidak pergi ke mana-mana. Lebih parah lagi, mungkin, mereka memilih satu agamayang sama
sekdi berbeda dengan agama yang telah mereka anut sdlamaini. Sikap ini menunjukkan bahwa sering
agama hanya dijadikan sekedar pengis kolom daam KTP sgja, bukan sebagai pedoman hidup yang
penting untuk diikuti.

Begitu pula gpabila hubungan akan dilanjutkan dalam ikatan perkawinan. Menentukan tempeat
pemberkahan pernikahan menjadi beban ekstramereka. Setelah memiliki anak pun masdah ini masih
terus berlanjut. Pasangan akan terusterlibat dalam diskus berkepanjangan dan mungkin perdebatan
sengit tentang pembinaan agamabagi keturunan mereka. Bahkan di ambang kematian pun masdah ini
akan timbul. Ketika seseorang sedang sakit keras, maka sering dijumpal ada beberapa orang yang terus
berusshamenggak 3 sakit pindah ke agama tertentu. Hal ini kadang justru membingungkan s sakit dan
jugakeuarganya Tidak jarang, setelah meningga, masdah perbedaan agamaini masih terus menggar.
Keluarga akan terlibat diskus seru tentang agama yang akan digunakan untuk upacara penyempurnaan
jenazah, sekaigus memilih tempat pemakaman ataupun kremas jenazah. Masdah ini masih dapat ditarik
lebih panjang lagi. Namun, intinya: per bedaan agama dalam keluar ga akan menambah masalah yang
tidak perlu'!

b. kesamaan kemoralan (sila)

Apabilaagama telah sama yaitu Agama Buddha, maka hendaknya pasangan memiliki keserasian daam
tingkah laku. Pasangan hendaknya sdau berusaha bersama- sama melaksanakan Pancasila Buddhis.
Pancadla Buddhis terdiri dari limalatihan kemoraan yaitu usaha untuk menghindari pembunuhan,
pencurian, pelanggaran kesusilaan, kebohongan dan mabuk - mabukan (Anguttara Nikaya 111, 203).

Pel aksanaan kelima latihan kemoraan ini akan banyak menghindarkan masdah ddam masyarakat dan
rumah tangga. Dalam segala lgpisan masyarakat, pelanggaran kelima latihan kemoraan ini akan
dipandang sebagal kesalahan. Pelaksana kelima latihan kemoraan ini akan menjadikan seseorang
diterima masyarakat dengan baik. Pelaksanaan latihan kemoradan ini dalam rumah tangga akan
membebaskan seseorang dari rasa bersdah. Membuka wawasan komunikas yang baik. Menghindarkan
sding curigadan was-was di antara pasangan.
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c. kesamaan kedermawanan (caga)

Memiliki watak kedermawanan yang sama dimaksudkan agar masing-masing individu mengerti bahwa
cinta sesungguhnya adalah memberi segdanya demi kebahagiaan orang yang kita cintai. Sdamaskap ini
masih belum tertanam baik-baik di pikiran setigp pasangan, masdah sebagal akibat tuntutan agar
pasangan dapat memenuhi hargpan kita akan selau muncul.

d. kesamaan kebijaksanaan (pafifia)

Kesamaan dalam kebijaksanaan diperlukan agar bilamenghadapi masadah hidup, pasangan mempunyai
wawasan yang sama. Wawasan yang sama akan mempercepat penyel esaian masalah. Perbedaan
kebijaksanaan akan menghambat dan memboroskan waktu. Pasangan membutuhkan waktu lebih lama
untuk adu argumentas menyamakan skap dan pola pikir terlebih dahulu sebelum memikirkan jalan

keluar atas masalah yang sedang dihadapi. Kebijaksanaan yang dimaksud tentu yang sesual dengan
Buddha Dhamma. Buddha Dhamma telah menggjarkan bahwa hidup ini berisikan ketidakpuasan.
Penyebab adanya ketidakpuasan ini hanyaah karena keinginan sendiri yang tidak terkenddi. Oleh karena
itu, gpabila seseorang dapat mengendaikan keinginannya maka ketidakpuasannya pun akan dapat segera
diatad. Lau, akhirnya Dhamma memberikan jaan keluar untuk mengatas dan mengendaikan keinginan.
Dengan memiliki konsep berpikir seperti ini, makatidak akan ada masalah yang tidak dapat diselesaikan.
Sesungguhnya, dengan melaksanakan hidup sesuai dengan Dhamma, kebahagiaan pasti akan dapat
dirasakan.

KESIMPULAN

1. Perkawinan adalah pilihan pribadi, bukan kewsjiban dalam hidup

2. Terdgpat satu ‘jurus dalam Agama Buddha yang dapat digunakan untuk mencari pasangan hidup
sekaigus membina hubungan balk setelah menjadi suami-idtri.

3. 'durus itu terdiri dari : Kerelaan, Ucapan yang lemah lembut, Perbuatan yang memberikan
manfaat untuk orang yang dicintai dan menghindari sfat sombong.

4. Tanamkanlah ddam pikiran : Kebahagiaan orang yang dicintai adalah merupakan kebahagiaan
orang yang mencintai

5. Sebaga tambahan untuk kebahagiaan rumah tangga, pasangan hendaknya memiliki kesamaan
agama, kemoraan, kedermawanan dan kebijaksanaan

SEMOGA SEMUA MAHLUK BERBAHAGIA.

3. PERANAN ORANGTUA

MENENTUKAN MASA DEPAN ANAK

" Orang bijaksana mengharapkan anak yang meningkatkan martabat keluarga,
dan mempertahankan martabat keluarga,
dan tidak mengharapkan anak yang merendahkan martabat keluarga;
yang menjadi penghancur keluarga
(Khuddaka Nikaya, 252) "
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PERMASALAHAN

"Anakku sulit diatur!™

"Anakku tidak berbakti."

"Anakku semaunya sendiri 1"
"Anakku benci orangtuanya sendiri.”

Inilah beberapa pernyataan bernada negatif yang sekarang amat sering diucapkan oleh para orangtua
dalam menghadapi skap anak-anaknya. Bahkan dengan pesmidtis Bette Davis menulis ddam karyanya
The Lonely Life, jika engkau belum pernah dibenci oleh anakmu maka engkau berarti belum pernah
menjadi orangtua (INFOPEDIA). Kelihatannya sebagian besar orangtua jaman sekarang seakan telah
kehilangan segdla akd dan ilmu untuk dapat memahami tingkah laku anak-anak mereka. Mereka sering
menanyakan pada diri sendiri maupun pada para penasehat, karma buruk apakah yang sedang mereka
jdani saat ini. Pertanyaan ini terus menggema tanpa menemukan jawabnya. Sedihnya, mereka kadang
memperoleh jawaban yang menuduh bahwa semua bentuk kesalahan dan kenakalan anak-anak adaah
akibat ketidakmampuan orangtua mendidik anak. Benar, mungkin memang merekatidak mampu
mendidik anak tetapi tentunya ada jalan keluar untuk mengatas hd ini. Tentunya ada cara atau pedoman
untuk memperbaiki sekaligus mdatih orangtua untuk menghadapi Stuas kurang menyenangkan ini.

Sesungguhnya, mendidik anak memang lebih sulit daripada meahirkan anak. Oleh karenaiitu, sebagal
caon orangtua aaupun yang telah menjadi orangtua, hendaknya dibekdi dengan pengetahuan yang
memadai tentang pendidikan anak. Pada masa sekarang sebenarnya telah banyak buku diterbitkan
membahas tentang pendidikan anak. Hanya sgja, mungkin para calon orangtua maupun para orangtua
belum sempat membacanya. Ddam agama Buddha, Sang Buddha juga telah menggjarkan para orangtua
caramendidik anak dengan baik.

Ddam kaitan dengan pembahasan garan Sang Buddha tentang pendidikan anak itulah maka makaah
ini disusun

PEMBAHASAN

Daam masa serba materi ini persaingan untuk memenuhi kebutuhan hidup terasa semakin bertambah.
Akibatnya, kesbukan setigp orang juga semakin bertambah. Pada pagi hari, mereka sibuk mempersigpkan
diri untuk berangkat bekerja dan kelelahan pada sore hari sepulang kerja. Bahkan kini jugaada
kecenderungan suami istri bekerja bersama- sama untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan sehari-hari.
Akibat perubahan gaya hidup ini, waktu untuk berkomunikas dadam kduarga, termasuk komunikas
antara orangtua dan anak, menjadi kurang diperhatikan. Anak kebanyakan hanya bertemu orangtua pada
pagi hari ketika akan berangkat sekolah dan malam hari menjelang tidur. Sepanjang hari di rumah, anak
hanya bersama dengan pembantu dan pengasuh yang akan memberikan pengarahan sesuai dengan
kemampuan mereka, tentunya. Padahd Brian Tracy menyebutkan bahwa peranan tunggd sebagai
orangtua yang paing penting addah mencintal dan memelihara anak-anak, serta membangun dalam diri
mereka perasaan harga diri dan keyakinan tinggi (hal. 318). Peran penting ini jelastidak dapat digantikan
oleh pembantu rumah tangga maupun pengasuh. Agar dapat melaksanakan peran sebaga orangtuayang
bermanfaat bagi anak-anaknya dibutuhkan skap saing pengertian antara orangtua dan anak. Sikap penuh
pengertian ini adalah salah satu tonggak keharmonisan rumah tangga. Sikap ini dapat dicapai dengan
meninakatkan kelancaran komunikas setiap individu pembentuk rumah tanada tersebut. Merintis
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hubungan baik daam keluarga dapat dimulai dengan menyediakan waktu untuk makan bersamaminimal
sekai daam satu hari, misalnya. Acaramakan ini sebaiknyaterbebas dari berbaga macam gangguan,
misalnya pembicaraan yang rumit tentang pekerjaan maupun acaratdevis. Dengan demikian, kegiatan
meakan ini akan memberikan banyak kesempatan kepada seluruh anggota keluarga untuk saing bertukar
pikiran dan berbagi rasa. Kdihatannya memang sepele, namun apabila dil aksanakan akan dapat
menghasilkan keharmonisan keluarga yang tidak terbayangkan sebelumnya

Jka acara makan bersama telah dapat dijadikan tradis ddam keluarga maka sel anjutnya orangtua dapat
berperan sebagal teman yang baik bagi anak-anaknya. Teman yang mampu dan mau mendengarkan
segda keuh-kesah maupun kebahagiaan yang sedang mereka rasakan. Pada saat itulah orangtua dapat
mengarahkan anak dengan memberikan nasehat dan bimbingan mora yang diperlukan sebaga beka
dalam menghadapi masa depan mereka yang mandiri dan penuh percayadiri. Hal ini tentu membutuhkan
sedikit pengorbanan waktu orangtua yang amat berharga. Hanya sga, bila kita tidak ingin berkorban
untuk anak saat ini, di masa depan kita akan banyak mendapatkan kesulitan hidup karenamasalah yang
disebabkan oleh anak-anak. Bilatiba saat seperti demikian, maka penyesaan orangtua terhadap kegagaan
has| pendidikan anak barulah muncul. Segda cara ditempuh, semua biaya dikeuarkan dengan hasil yang
belum tentu sesual dengan hargpan. Tampaknya, sungguh sulit hidup ini.

Oleh karenaitu, masalah komunikas antara orangtua dan anak adalah sangat penting dalam
meningkatkan peranan orangtua terhadap masa depan anak. Dengan beka komunikas daam keluarga
yang baik, orangtua dapat mengarahkan anak-anak menuju tercapainya sikep mandiri dalam masyarakat
dan memiliki kebaikan serta kebijaksanaan sesuai dengan garan Sang Buddha. Pada saat memberikan
pengarahan hendaknya orangtua memperhatikan lima kondis ided yaitu berilah pengarahan pada saat
yang tepat, bahad ah masalah yang sesual dengan kenyataan bukan mengada- ada, katakanlah nasehat dan
pengarahan itu dengan lemah lembut dan berbicaraah tentang tujuan bukan metoda serta bicaralah
dengan pikiran penuh cintakash (Anguttara Nikaya 11, 195). Sedangkan pengarahan orangtua daam
membimbing anak-anaknya adal ah dengan berpedoman pada Ajaran Sang Buddha yang terdapat dalam
Digha Nikaya I11, 189 yaitu:

1. MENCEGAH ANAK BERBUAT JAHAT

Kgahatan anak dimulal dari kebiasaan buruk anak sgak kecil yang dibiarkan oleh orangtuanya. Anak
kecil sgak umur awd (kira-kira 18 bulan) telah berusaha memaksakan kehendak pada orangtuanya
(Dobson, hal. 133). Pemaksaan ini dapat dilakukan misanya pada saat menentukan makanan yang
disuka dan menggunakan saat idtirahatnya. Anak sering rewe karenatidak suka dengan makanan yang
telah disediakan oleh orangtuanya. Menghadapi pemaksaan semacam ini seringkadi orangtua kemudian
mengaah. Inilah awva kekerasan anak pada orangtua Inilah awd ketidaktaatan anak kepada orangtua.
Seharusnya orangtua dengan tegas namun bijaksana dan penuh kash sayang berusaha menyadarkan
bahwa anak harus makan makanan sesual dengan yang telah disediakan orangtuanya. Caranya adaah
dengan menggak anak bermain-main dahulu sampal datang rasa laparnya dan sdlanjutnya dihadapkan
kembdi pada makanan yang telah disediakan tadi. Pertamanya mungkin anak tetap tidak menyukainya,
namun lama- kelamaan karenalapar tentu akhirnyaia mau juga. Tidur pun ternyata dgpat menjadi dat
yang efektif anak memaksa orangtua. Ketika anak diingatkan waktu tidur telah tiba, sering anak beralasan
untuk menentang orangtuanya. Untuk menghadapi masalah ini, anak dapat diberikan cerita- cerita menarik
sebelum tidur sehingga anak merasakan bahwa kegiatan tidur adalah kegiatan yang bermanfaat dan
menyenangkan. Ceritamenarik itu dapat diambil dari cerita Buddhis yang dapat dibaca dari buku maupun
didengar dari sekolah minggu Buddhis di vihara-viharaterdekat. Memang untuk mempersigpkan hd itu
membutuhkan perhatian dan pencorbanan oranatua. namun menainaat besar manfaatnva dimasa datana.
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kengpa mash ada orangtua yang tidak ingin melakukannya?

Apabilaanak sgak dini sudah dapat didisplinkan sehingga menurut kehendak orangtua, kini tiba
Saatnya orangtua mengis batin anak-anak dengan kemoraan. Ajarkan pada mereka ha-hd yang perlu
dihindari. Pokok dasar pendidikan ini adalah dengan menergpkan pengertian bahwa bila kita tidak ingin
dicubit maka janganlah mencubit orang lain. Sebagal seorang umat Buddha maka pengenadan Pancasila
Buddhis sgak awa adalah langkah terbaik menuju masa depan anak yang bersusila. Pancasila Buddhis
addah lima latihan kemordan yang terdiri dari latihan untuk mengurangi pembunuhan dan penganiayaan;
latihan untuk mengurangi mengambil barang-barang yang tidak diberikan secara sah / mencuri; latihan
untuk mengurangi tindekan yang meanggar kesusilaan; latihan untuk mengurangi mengucapkan kata-
kata yang tidak benar/berbohong; serta, latihan untuk mengurangi makan dan minum barang-barang yang
memabukkan (Anguttara Nikaya 111, 203). Pengenalan ini dapat diberikan sdlain pada saat acara makan
bersama juga pada saat orangtua menemani anak-anak menonton televis. Arahkan mereka sehingga dapat
menentukan tokoh mana yang tidak baik agar perbuatannya dapat dihindari dan tokoh manayang baik
untuk ditiru. Jadikanlah televis sebagal dat pegaran kemordan. Oleh karenalitu, sering-seringlah
menemani anak bilaia sedang menonton teevis. Jangan terldu sering membiarkan anak menorton
televis sendirian. Sebab, acaratedevis kadang kurang sesuai untuk pertumbuhan batin anak-anak bila
tanpa bimbingan orangtua. Sesungguhnya, televis bila digunakan dengan benar akan dapat memberikan
manfaet besar bagi dunia pendidikan.

Disamping menganjurkan anak melaksanakan Pancasila Buddhis, anak hendaknya juga dikenalkan
dengan berbaga bentuk perbuatan buruk sdain perbuatan yang disebutkan dalam Pancasila Buddhis,
misalnya memaki, memfitnah, berjudi dlsh. Terangkanlah bahwa perbuatan perbuatan tersebut dapat
merugikan aau tidak menyenangkan lingkungan. Pengendan ini dagpat menggunakan media surat kabar
ataupun cerita- cerita Buddhis sederhana dan mudah diterima anak-anak. Tujuannya jelas, agar mereka
tahu dan berusaha tidak melakukannya.

2. MENGANJURKAN ANAK BERBUAT BAIK

Sdlain mencegah kejahatan sebagal bentuk aktif negetif, kita juga harus mengarahkan anak melakukan
tindakan aktif pogtif yaitu mengembangkan kebaikan. Tentu sgjia untuk hd ini juga dibutuhkan beberapa
dat bantu. Salah satunya adaah dengan kembali memanfaatkan televis seperti yang telah dissbutkan di
atas. Sdain itu, usaha membacakan atau menceritakan cerita- cerita Buddhis setigp maam sebelum tidur
kepada anak-anak akan menumbuhkan konsep berpikir positif yang sesua dengan Buddha Dhamma
dalam diri anak-anak. Anak-anak, menurut Dr. Charles Schaefer, cenderung meniru orang-orang lain
yaitu orang yang mereka kagumi dan hormati serta orang-orang yang mereka sayangi yaitu para tokoh
masyarakat dan pahlawan dari cerita yang mereka baca atau ketahui (ha. 19). Cerita-cerita Buddhisyang
banyak mengambil suasana aam binatang akan |lebih mudah diterima dan ditiru anak-anak. Memang,
dalam usa tertentu anak akan lebih mudah meniru nasehat yang diberikan oleh tokoh-tokoh binatang.
Suatu bukti nyata, tokoh kartoon yang disukai anak-anak kebanyakan adalah tokoh binatang. Sdlain itu
juga, garilah anak-anak menyanyikan lagu-lagu Buddhis sehingga Ajaran Sang Buddha secara sederhana
dapat mereka hafdkan melaui lagu yang mereka nyanyikan. Hafd syair lagu ini diharapkan akan
membantu anak untuk memiliki keyakinan yang kuat dan pedoman hidup sesuai dengan Buddha
Dhamma

Pokok-pokok perbuatan baik yang perlu dikenalkan kepada anak-anak terutama adaah pengembangan
kerelaan. kemoraan dan konsentras. Sebaoa contoh dalam menoembanakan sikan kerelaan nada anak
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dapat dilakukan dengan membiasakan anak memberikan uang atau makanan kepada pengemis yang
datang ke rumah. Dapat juga anak dibiasakan berbagi barang-barang kesukaannya dengan saudara-
saudaranya, misnya sga, mainan ataupun makanan kesukaannnya. Bilahd ini telah dilatih sgak dini
maka anak akan memiliki watak penuh welas ash dan akan lebih mudah memaafkan orang lain, lebih-
lebih lagi, anak akan lebih menyayangi orangtuanya. Sebagai contoh latihan menyayangi orangtua dapat
dibangkitkan dengan jaan membiasakan anak mengingat ulang tahun ayah dan ibunya. Pada hari ulang
tahun ayah dan ibunya, anak hendaknya diminta, misalnya menyediakan sebuah bingkisan hadiah atau
mungkin memberikan sebagian uang sakunya. Perlu ditekankan di sini, bukan nilai materinyayang

penting melankan nilai perhatian dan kash sayangnya. Semakin banyak hari dalam setahun yang
digunakan untuk mengingat jasa ayah dan ibunya, akan semakin dekat hubungan orangtua dengan anak,
begitu pula sebdiknya. Ha ini akan menjadikan anak sdlau ingat jasa kebgikan yang telah orangtua
berikan kepadanya. Dengan demikian, sampa orangtua pikun dan renta pun anak-anak masih sayang dan
ingin merawat mereka. Anak-anak akan sdldu teringat bahwa daam Dhammatelah disebutkan bahwa
anak yang tidak merawat ayah dan ibunya ketika tua; tidaklah dihitung sebagal anak (Khuddaka Nikaya,
393).

Kemoralan yang pada intinya pel aksanaan Pancasila Buddhis pada hari- hari biasa dan pel aksanaan
Atthasila atau Delapan Sila pada hari-hari Uposatha dapat dikenal kan pada anak-anak sedikit demi
sedikit. Tentu sgja contoh dan tel adan orangtua amatlah diperlukan. Artinya perbuatan orangtua yang
sesual dengan slaakan lebih mudah ditiru anak daripada nasehat belaka tanpa contoh nyata. Sang
Buddha juga bersabda, sebagaimanaia menggar orang lain, demikianlah hendaknyaia berbuat
(Dhammapada Xl1, 3). Ha senadajuga dikatakan oleh Mr. Sigourney, jika Anda menginginkan anak
Anda untuk sesuatu ...berusahaah menunjukkan sesuatu itu dalam hidup Anda dan ddam pembicaraan
Anda sendiri. Sesungguhnya, tenaga yang paling potensa untuk membuat anak menjadi mahluk sosd
addah dengan mengamati perbuatan oranglain, terutama orangtuanya. Dengan demikian, usahakan setigp
hari Uposatha (tanggd 1, 8, 15 dan 23 menurut penanggalan bulan) di cetiyadi rumah diadakan
pembacaan paritta khusus oleh ayah, ibu dan anak-anak padapagi hari dan dilanjutkan dengan tekad
mel aksanakan Delagpan Sila pada hari itu. Karena orangtuaikut aktif bersama dengan anak-anak, maka
tidak akan adalagi kesempatan bagi anak-anak untuk tidak melaksanakan Ajaran Sang Buddha dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Anak-anak akan berbahagia memiliki orangtua yang bijaksana dan penuh
kash. Dengan demikian, mereka akan memiliki panutan hidup yang jelas. Mereka akan hormat dan
kagum pada orangtuanya. Dan Dr. J.C. Dobson pun menuliskan, jika anak-anak dibawa untuk
menghormati serta mengagumi orangtuanya, maka banyak kenakaan anak-anak dan kecerobohan dapat
dihindari (hdl. 105).

Konsentras dapat dikenalkan dengan meatih anak bermeditas sgenak (kira-kira 15 menit) setigp
hari. Sebaiknya dua kai sehari yaitu pagi sore setelah membaca paritta bersama ayah dan ibu. Ajarkan
anak duduk bersila sesuai dengan petunjuk meditasi yang pernah didapat kemudian anjurkan anak
mengucapkan kata"Bud-dho" sebanyak dua puluh kdi, misalnya Karena diucapkan, maka gpabila
pikiran anak menyimpang kita akan lebih gampang mengawasinya dan kemudian membenahinya.
Tunjukkanlah manfaat meditas dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, bila anak telah bersekolah,
meditas akan dapat membantu meningkatkan kecerdasan anak. Tentunya jika prestas sekolah anak
meningkat maka orangtua pun akan merasa bangga.

3. MEMBERIKAN PENDIDIKAN

Pendidikan vana dimaksudkan di sni mdinuti pendidikan lahir dan batin. Pendidikan anak
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sesungguhnyadiawdi dari rumah artinya diperoleh dari orangtua s anak sendiri. Disebutkan dalam
Buddha Dhamma bahwa ayah dan ibu addah guru yang pertama (Khuddaka Nikaya, 286). Oleh karena
itu, sebaiknya pendidikan anak sudah dilakukan sgak anak masih dalam kandungan. Tentu sga
pendidikan sgjak dalam kandungan lebih bersfat batin daripada badan. Pendidikan batin di sini, sdah
satunya ada ah pendidikan agama yaitu Agama Buddha. Ketika perkawinan sepasang suami idtri telah
diresmikan di sebuah vihara maka pada saet itulah merekamulai mempersigpkan diri untuk memberikan
pendidikan kepada calon anak-anaknya. Pasangan yang baru hendaknya sdlalu berusaha menjaga segda
bentuk pikiran, ucapan dan perbuatannya agar ditujukan pada kebaikan. Dengan katalain, mereka
mendidik diri mereka sendiri dahulu sebelum memula mendidik anaknya. Mereka hendaknya berusaha
memiliki sebuah cetiya/ dtar di rumah. Setigp pagi dan sore sediakanlah waktu khusus untuk membaca
paritta dan bermeditas bersama. Pada hari Minggu atau hari kebaktian lainnya, suami istri kiranya dapat
meluangkan waktunya untuk pergi ke vihara untuk melaksanakan puja bhakti serta mendengarkan dan
berdiskus Dhamma. Apabila kebiasaan ini terus dilanjutkan pada saat telah terjadi kehamilan, maka
sesungguhnya kedua calon orangtua tersebut telah Siap mengawali tanggung jawab pendidikan anak yang
amat penting. Ddam usa kehamilan tertentu, tujun bulan misanya, dapat mengundang teman-teman
maupun para bhikkhu untuk membacakan paritta agar anak dalam kandungan memperoleh keselamatan
begitupula ayah dan ibunya hendaknya memperoleh kebahagiaan. Menjelang kelahiran dan kemudian
beberapa hari setelah kelahiran, dangkah baiknya bila juga mengundang teman maupun bhikkhu untuk
membacakan paritta untuk keselamatan ayah, ibu dan anak. Demikian pula ketika ada peringatan
peringatan penting lainnya, ulang tahun misalnya, maka sungguh amat bermanfaat orangtua mengundang
rekan vihara dan juga para bhikkhu untuk membaca paritta di rumah. Dengan demikian, anak telah
dikendkan tradis Buddhis sgak usia dini. Disebutkan Dobson, hendaknya latihan kerohanian sudah
dimula sebelum anak-anak bisa memahami gpakah artinya semuaitu (ha. 123). Hal ini menyebabkan
dimasa datang anak akan tetap menjadikan Buddha Dhamma sebagai pedoman hidupnya. Karena,
mesKkipun anak-anak akhirnya akan membuat pilihan mereka sendiri dan menentukan arah kehidupan
mereka, tetapi keputusan-keputusan itu akan dipengaruhi oleh dasar-dasar yang telah diletakkan oleh
orangtuanya (Dobson, hal. 125).

Sdain mengundang teman membaca paritta, hd yang jelas tidak boleh dihentikan gpalagi dilupakan
adaah kegiatan membaca paritta sertameditas pagi-sore di cetiyadi rumah oleh sduruh anggota
keluarga. Dalam kegiatan membaca paritta bersamaini dapat pula dilakukan pembahasan Dhamma oleh
ayah atau ibu atau mendengarkan pembabaran Dhamma yang terdapat di kaset- kaset rekaman.

Apabilatelah tiba saatnya seorang anak masuk sekolah, maka anak akan memperoleh pendidikan
ganda. Anak akan tetap memperoleh pendidikan di rumah namun sekdigusjugadi sekolah yang telah
ditentukan oleh orangtua. Penentuan sekolah ini merupakan ha penting pula. Perlu dijadikan dasar
pemikiran pada saat memilih sekolah adalah faktor lingkungan, pergaulan, agama yang dominan di
sekolah tersebut di samping masalah jarak rumah ke sekolah dan juga mutu sekolah tentunya. Perlu
diingat, bahwa pergaulan anak amat menentukan corak watak anak dimasa depan. Ibarat kayu cendana
yang wangi akan memberikan keharuman bagi kertas yang membungkusnya, sebaiknya daging busuk
juga akan menyebarkan kebusukannya pada daun yang membungkusnya. Oleh karena itu, sekdi lagi,
berhati- hatilah memilihkan teman bergaul anak-anak agar tidak menjadikan penyesdan bagi semua fihak
nantinya.

Dengan demikian jelas di sini bahwa yang dimaksudkan dengan pendidikan bukan hanya di sekolah
sga. Sekolah sdain sebagal tempat pendidikan sebenarnyalebih cenderung menjadi tempat penggjaran.
Namun, rumah dendan kondis rumahtanaca vana damai dan harmonis antara setiap individu pembentuk
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rumah tangga adadah menjadi tempat pendidikan anak yang baik sekdli.
4. MENYETUJUI CALON PASANGAN HIDUP ANAK

Satu hal wajar dalam proses kehidupan setelah anak beranjak dewasa adalah menentukan teman
hidup. Di masa sekarang, pada umumnya anak memilih sendiri caonnya, tinggd tugas orangtua
menyeeks dan memberikan persetujuannya. Apabila caon menantu telah memenuhi persyaratan tertentu
dari orangtua maka anak dapat meneruskan hubungan mereka ke jenjang perkawinan. Namun, apabila
orangtua kurang berkenan dengan pilihan anak maka hendaknya anak disarankan untuk mencari lagi
calon pasangan hidup yang lebih sesual. Di sinilah peranan orangtua dalam menentukan masa depan anak
menjadi amat penting. Orangtua hendaknya dengan bijaksana dan penuh kash menyeesaikan tugas mulia
ini. Orangtua dapat menghindarkan diri dari kebingungan di belakang hari karena masalah memilih caon
menantu dengan cara seperti yang telah disnggung di aas, yaitu dengan memilihkan anak lingkungan
yang sesua. Bilaanak telah terarah pada lingkungan yang benar, maka tentunya caon pasangan hidup
pilihannya pun cenderung akan sesual dengan hargpan orangtua. Pilihan yang sesual tentu sga harus
memenuhi kriteria kepantasan dasar yang berlaku dalam satu kelompok masyarakat tempat keluarga
tersebut tinggd. Kriteria kepantasan ini bersfat rdatif. Sedangkan kriterian memilih menantu yang
terdapat dalam Buddha Dhamma sebagal yang telah disebut dalam Maha Manggala Jateka bahwa
pedoman memilih menantu perempuan, ia hendaknya ramah tamah, usa sepadan, setia, baik hati dan
mampu memberikan keturunan, memiliki keyakinan, memiliki kemoraan serta berasal dari kdluarga
bak-bak (Jataka X, 453). Sedangkan kriteria memilih menantu laki-1aki, ia hendaknya setia tidak
tergolong lelaki hidung belang, pemabuk, penjudi dan pemboros (Parabhava Sutta, 16).

Sdan kriteriadi atas ada bebergpa persyaratan penting lainnya yang perlu diketahui orangtua ddam
memilih dan menentukan caon menantu. Persyaratan ini penting karena memperoleh menantu yang
sesual akan dapat menumbuhkan kebahagiaan untuk anak. Sedangkan kebahagiaan anak adalah pasti
merupakan kebahagiaan orangtua pula. Pada kitab Anggutara Nikaya |1, 59 Sang Buddha memberikan
minima empat kesamaan sebagal persyaratan agar rumah tangga berbahagia. Persyaratan itu addah
memiliki kesamaan dalam keyakinan yaitu yakin dengan Agama Buddha, kemoradan, kedermawanan
serta kebijaksanaaan sesuai dengan Dhamma. Bila keempat kesamaan ini dapat dipenuhi maka
kebahagiaan pasangan tersebut akan dapat tercapai.

5. MEMBERIKAN WARISAN PADA SAAT YANG SESUAI

Masalah memberikan warisan sering dihindari dalam pembicaraan masyarakat sehari-hari padaha
urusan ini banyak menimbulkan perkara antar anggota kel uarga bila orangtua telah meninggd. Oleh
karenaiitu delam tradis Buddhis, memberikan warisan sebaiknya ketika orangtua masih hidup. Hal ini
mempunya maksud, bilaanak ternyata tidak mampu memenuhi hargpan orangtua maka orangtua masih
dapat memberikan dukungan maupun nasehat yang diperlukan sehingga anak akhirnyaakan mampu
memperoleh kemgjuan sesual hargpan orangtua.

Warisan dapat diartikan peninggaan orangtua pada anak baik yang bersifat materi maupun bukan.
Warisan yang bukan materi misalnya pendidikan, sopan santun, skap hidup dan sebagainya. Sedangkan
warisan vana dimaksudkan di sini lebih cenderuna pada warisan vana bergfat materi. Hal vana pentina
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ditekankan di sini adaah bukan besarnya nilai materi warisan yang diberikan tetapi kegunaan dan
kemampuan anak memanfaatkan warisan yang diterimanya. Kemampuan ini tentunya merupakan hesll
pendidikan orangtuanya pula. Oleh karenalitu, peranan orangtua dalam mengarahkan anak agar memiliki
ketrampilan tertentu untuk mempertahankan kehidupan dan menjadi mandiri setelah dewasa adaah
menjadi saah satu tanggung jawab utama orangtua.

KESIMPULAN

Masa depan anak, kesuksesan maupun kegagalan banyak dipengaruhi oleh peranan orangtuadi masa
kecil anak. Komunikas yang dibina dengan semaksma mungkin akan memberikan dasar terpenting
dalam pendidikan anak. Dasar pembinaan komunikas adaah dengan menanamkan pengertian pada diri
orangtua bahwa bayi adaah manusia sepenuhnya sgak kelahiran (Dobson, hd. 32). Hal inilah yang
sering dilupakan oleh orangtua. Orangtua cenderung menganggap anaknya tidak tahu gpa-apa. Orangtua
merasa tidak perlu memberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan pikirannya kepada anak-anaknya.
Mereka menganggap anak-anaknya belum saatnya berbicara dan berdiskus tentang sesuatu masalah
dalam kdluarga tersebut. Padahal mungkin masalah itu berkaitan dengan anak tersebut. Sikap inilah yang
akan menghambat komunikas orangtua dengan anak. Namun gpabilahd ini dapat disadari dan diperbaiki
maka komunikas akan dapat terjain baik. Apabilakomunikas telah terbing, maka nila-nila gogpun
yang hendak orangtua tanamkan pada anak akan lebih gampang diterima. Penanaman watak yang penting
addah meningkatkan mutu kebgjikan dalam segala bentuk tingkah laku, ucapan dan cara berpikir anak
yang benar dan sesual dengan Ajaran Sang Buddha. Cara penanaman watak baik ini dapat menggunakan
bebergpa dorongan sebagai pertolongan. Jeremy Benthan, seorang ahli filsafat abad 19, mengatakan
bahwa dalam diri manusia terdapat dua tenaga pendorong yaitu kesenangan dan kesakitan. Oleh karena
itu, sstem memberikan hadiah dan hukuman bila diperlukan dapat ditergpkan dengan bijaksana dan
penuh kasih pada anak-anak. Perlu ditambahkan di sini bahwa hukuman atau pengenddian secara fisk
harudah merupakan metoda terakhir dalam usaha mengendalikan anak. Dr. Charles Schaefer menegaskan
bahwa paksaan secara fisk bukanlah merupakan hukuman tetapi suatu pencegahan agar anak tidak
berbuat hal-hal yang berbahaya dan merusak bagi dirinya sendiri, orang lain, atau benda- benda di
sekitarnya (hdl. 117).

Dr. Charles Schaefer pernah membuat survey terhadap 2000 orang anak yang menanyakan mereka
tentang perubahan gpakah yang mereka kehendaki atau inginkan terjadi ddam kehidupan keluarga
mereka. Jawaban terbanyak bila diurutkan adalah pelgaran agama lebih banyak, kemudian komunikas
yang lebih baik dan ketiga adalah waktu yang lebih banyak untuk bersama-sama sebagal satu keluarga
(hal. 160).

Menyadari sedemikian rindunya anak-anak generas penerus kita pada kebersamaan dan komunikas

dengan orangtuanya yang telah hilang ditelan kebutuhan, maka renungkanlah ssbuah dogan yang mula
sering terdengar: SUDAHKAH ANDA PELUK ANAK ANDA HARI INI ?

RENUNGAN
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Anak-anak Mempelajari Hal yang M ereka Hayati dalam Hidup

Kaau seorang anak hidup dengan kritik,
Dia akan belgar mengecam.
Kdau seorang anak hidup dengan kebencian,
Dia akan belgar berkeahi.

Kaau seorang anak hidup dengan gekan,
Diaakan belgar menjadi pemau.
Kdau seorang anak hidup dengan rasamalu,
Dia akan belgar merasa bersalah.
Kaau seorang anak hidup dengan tolerang,
Diaakan belgjar sabar.

Kaau seorang anak hidup dengan dorongan,
Diaakan begar memiliki keyakinan.
Kadau seorang anek hidup dengan pujian,
Diaakan belgar menghargal.

Kaau seorang anak hidup dengan kejujuran,
Diaakan belgar adil.

Kdau seorang anak hidup dengan rasa aman,
Diaakan bdgar mempunyai iman.

Kaau seorang anak hidup dengan persetujuan,

Diaakan belgar menyuka dirinya sendiri.

Kalau seorang anak hidup dengan penerimaan dan persahabatan,

Diaakan belgar menemukan cintadi dunia.

(Dorothy Noltie, dikutip Brian Tracy hal. 328-329)

SEMOGA SEMUA MAHLUK BERBAHAGIA.

4. PENDIDIKAN SEKS UNTUK REMAJA

LATAR BELAKANG

" Sebuah petunjuk untuk para orangtua "

Semakin hari tanggung jawab dan tugas pendidikan orangtua terhadap anak terasa semakin besar. Hal
ini dapat terjadi karenadi satu 99, perkembangan dunia khususnya tentang informas sangatlah luar
biasa. Sedangkan di SiS lain, beka orangtua untuk mendidik anak sangatlah minim. Ledakan arus
informad dapat dilihat dari adanya berbagai Saran TV dari daam maupun luar negeri yang hampir setiap
saat dapat ditonton. Akibatnya, pengetahuan anak sering melampaui orangtuanya. Perkembangan iptek,
misalnya, anak dengan gampang dapat menyebutkan dan menanyakan arti istilah "kloning”" yang mungkin
jarang didengar orangtuanya, apdagi diketahui artinya. Demikian pula dengan adegan ciuman mesra
sampal dengan adegan ranjang akan sering terlihat anak di TV. Lebih-lebih lagi bagi remgayang
mempunval kesempatan memiliki seperanakat komputer vana dapat dihubunokan dendan dunia melaui
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internet, maka tampilan yang lebih "hot" semakin gampang diperoleh dengan bebas dan cepat.

Sesungguhnya, sebagai beka mendidik anak, Sang Buddha ddam Digha Nikaya I11, 188
menyebutkan bebergpa tugas orangtua terhadap anak- anaknya antara lain adalah menganjurkan anak
berbuat baik, mencegah anak melakukan kegahatan dan memberi kesempatan anak memperoleh
pendidikan. Pendidikan yang dimaksud bukan hanya pendidikan melaui sekolah sga, melainkan juga
pendidikan menta kemoraan. Dihargpkan dengan mendapatkan pendidikan yang layak anak mampu
membedakan antara perbuatan baik dan jahat. Pengertian perbuatan baik maupun jahat bukan sgja
menyangkut perbuatan sehari-hari yang kita kend, seperti halnya berdana - mencuri; menolong -
membunuh mahluk hidup, bermeditas - mabuk- mabukan dan sebagainya. Tetapi, termasuk juga menjaga
kesusilaan. Secara lebih khusus lagi, memberikan pendidikan agar seseorang - ddam hd ini - remaja,
mampu mempergunakan organ seksua dengan benar. Hal ini jelas sekai gpabila kitaingat slaketiga dari
Pancasla Buddhis yaitu teked untuk meatih diri menghindari perjinahan. Dengan katalain, perjinahan
adaah penyaahgunaan organ seksud.

Anak-anak sgak usadini hendaknyamula dikenalkan dengan pendidikan seksua yang sesuai
dengan tahap perkembangan kedewasaan mereka. Memang, kadang orangtua agak sulit dan canggung
untuk memulai bersikap terbuka dengan anak-anak khususnya berbicara tentang pendidikan seksual.
Padahd, dengan skap keiru tersebut, anak justru akan berusaha mencari sendiri pengetahuan yang
berhubungan dengan kehidupan seksual dari berbagal sumber yang mungkin kurang layak. Akibatnya,
pengetahuan yang diperolehnya pun akan setengah setengah bahkan mungkin keliru sama sekdi. Lebih
gawa lagi, akhirnya anak ingin mencoba pengetahuan yang serbatanggung itu. Tentu sebaga hesil
akhirnya, kembali orangtua yang akan pusing tujuh keliling mengambil skeap menentukan langkah
gpabila anak Idakinya terbukti menghamili teman sekolahnya; atau sebaiknya, mungkin anak wanita
yang mash belum lulus SMU harus berhenti sekolah karena mengandung. Sungguh hal yang
memus ngkan.

Untuk menghindari hd itulah makamakdah ini disusun. Dihargpkan setelah membaca makaah ini
orangtua akan memiliki sedikit pedoman untuk memberikan pendidikan seks kepada anak-anaknya
Memang, keterangan dalam makalah ini tidak diberikan secararinci karena daam peaksanaannya nanti
hendaknya disesuaikan dengan situas setigp keluarga. Perlu diingat di sini bahwa daam memberikan
pendidikan seksua, memang kitatidak dapat menghindari penggunaan istilah yang untuk sebagian orang
dianggap jorok. Tetapi hal itu wajar, seperti yang pernah dikatakan oleh George Bernard Shaw:"Kita tidak
digari untuk berpikir terhormat tentang seks. Akibatnya, kitatidak mempunyal bahasa untuk seks, kecudi
yang tidak terhormat.”

PEMBAHASAN

Pendidikan seks adalah upaya memberikan pengetahuan tentang perubahan biologis, psikologis dan
psikososid sebaga akibat pertumbuhan dan perkembangan manusia. Dengan kata lain, pendidikan seks
pada dasarnya merupakan upaya untuk memberikan pengetahuan tentang fungs organ reproduks dengan
menanamkan mord, etika, serta komitmen agama agar tidak terjadi "penyaahgunaan” organ reproduks
tersebut. Dengan demikian, pendidikan seksini bisa disebut juga pendidikan kehidupan berkeluarga.

Tujuan pendidikan seksudl
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1. Keterangan yang disampaikan adalah untuk menerangi bukan untuk merangsang
2. Memberi pengertian tentang konsekuens dari setigp prilaku seksud
3. Membantu pengambilan keputusan yang matang dalam masdah seksud yang muncul

Dari tujuan pendidikan seks di atas, dapatlah disusun bebergpa topik yang perlu diberikan kepadaremga,
yatu:

1. Mengend bedadan fungs organ seksud pria maupun wanita
2. Mengena resiko penyaahgunaan organ seksud tersebut
3. Memberikan beka keagamaan sebagal pedoman pergaulan

1. MENGENALKAN FUNGSI DAN BEDA ORGAN SEKS

Ddam memperkenakan perbedaan dan fungs organ seksud pria maupun wanita, orangtua pada tahap
pertama dapat menggunakan binatang sebagal dat bantu. Ajaklah anak mengamati perbedaan jenis
kelamin antara kucing jantan dengan betina, misainya. Tunjukkanlah perbedaan yang menonjol di antara
kedua jenis kelamin. Kemudian, tunjukkan pula kegiatan seksua mereka. Ha ini dapat diperoleh dari
gambar, film TV, atau mungkin kita menggjak anak-anak ke kebun binatang.

Apabilaanak mula mengerti perbedaan kdlamin yang ada di sekitarnya, mula kenalkanlah dengan
perbedaan yang ada pada manusia. Dalam tahap ini, peranan orangtua sungguh-sungguh ameat penting
sebab ayah dan ibu sebenarnya mewakili jenis pria dan wanita. Ayah hendaknyamula menerangkan
setahap demi setahap kepada anak 1€l akinya tentang perkembangan organ seks yang telah dialaminya.
Demikian pula hendaknya seorang ibu menerangkan perkembangan dirinya kepada anak wanitanya.
Daam usaha menerangkan ini, orangtua hendaknya mempunyai sedikit bahan bacaan agar keterangan
yang diberikan dapat jelas dan terarah. Pembicaraan terbuka dan penuh persahabatan akan sangat
membantu membangun suasana positif dadam memberikan pendidikan seks yang mash cukup sensitif
dalam masyarakat kita. Jangan timbulkan suasana penuh ketegangan pada anak, santai sgja. Ajaklah
mereka berdia og. Dengarkanlah juga pengaaman maupun informas tentang seks yang mereka dapatkan
sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Apabilainformas yang mereka dengar itu benar, katakanlah benar
demikian pula gpabila salah, arahkanlah mereka agar tidak tersesat.

2. MENGENALKAN RESIKO PENYALAHGUNAAN ORGAN SEKS

Setelah anak memahami perbedaan fisk antara pria dan wanita, kini orangtua hendaknya secara
bijaksanamula menunjukkan fungs organ seks tersebut. Organ seks meiputi organ yang ada di luar
tubuh, mislnyadat kelamin dan payudara; dan jugayang adadi dalam tubuh, misanyarahim. Fungs
organ seks sesungguhnya sdain digunakan untuk menjalankan berbagal macam aktifitas seksud juga
untuk mengandung dan me ahirkan. Dalam mel aksanakan aktifitas seksud, sdah satunya addah
melakukan hubungan seks. Hubungan seks hanya boleh dilakukan oleh pria dan wanita yang sudah terikat
dadam perkawinan. Sebab, sesungguhnya hubungan seks bertujuan untuk:

Reproduks (memiliki keturunan)

Memperkuat hubungan batin pasangan dan meningkatkan intimitas
Memberikan kenikmatan

Meningkatkan hargadiri

el AN
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5. Mengendorkan ketegangan

Jeadah di gni bahwa hubungan seks sebagal sarana coba-coba dan hiburan di antara teman, pacar
maupun sembarang lawan jenis addah keliru! Pengertian ini pantas diingat karena dimasakini, sering
dijumpa remga ddam masa pacaran telah berani meakukan hubungan seks. Akan tetapi, anehnya
masyarakat sekitar sering juga dapat menerima ha semacam ini. Padahad, beberagpa waktu yang lau,
gpabilaterdapat orang yang sedang pacaran ketahuan melakukan hubungan seks maka kgjadian itu akan
menjadi ab yang sangat memaukan bagi 9 peaku maupun keluarganya.

Inikah yang disebut kemguan jaman? Apakah hd ini menunjukkan bahwa tata nila masyarakat tentang
seks sudah mulal berubah? Sesungguhnya, konsep masyarakat tentang seks akan selau berubah karena
memang tidak ada dasar pengambilan pandangan yang jdlas, tidak ada kaitan baku yang hakiki. Hal yang
dahulu dianggap penyimpangan, sekarang menjadi biasa, homoseksud, penggunaan dat kontraseps,
misanya

Sdain itu, penyebab kegiatan seksud pra nikah semakin banyak addah karena:

1. Makin mundurnya rata-rata usia kawin sehingga desakan seks semakin berlanjut

2. Perdatan KB yang mudah didapat

3. Pding penting, pergeseran konsep cintadari self-sacrifice (Pengorbanan diri) menjadi self-service
(meayani dan memuaskan diri sendiri).

4. Masyarakat makin per missive (mengijinkan) terhadap prilaku ini karena mereka pun kebanyakan
sudah masuk daam kelompok sdlf service tersebut.
Has| pendlitian oleh Liu Ddin dari Pusat Pendlitian Sosologi Seks, Shanghai mengungkapkan
bahwa 86 % masyarakat kota dapat menerima seks pra nikah waaupun mayoritas responden
mash menganggap keperawanan adaah milik wanitayang paing berharga untuk dibawa ke
perkawinan.

5. Tekanan dari sesama teman atau pasangannya sendiri:
"Kaau engkau cinta betul padaku, buktikanlah."
"Jangan ketinggaan jaman, jadi manusia purba.”

6. Kebutuhan untuk mencintai dan dicintai serta kekaburan remga akan cinta dan seks
"Saya mdakukannya sebab ingin iamencintal saya.”
"'Saya me akukannya sebab sayamencintainya”

7. Remgadewasaini cenderung memberontak terhadap aturan-aturan orangtua, termasuk seks
sebagal buah terlarang

8. Rasaingin tahu dan penasaran akibat pemberitaan yang merangsang atau yang dibesar-besarkan di
media massa, internet dish. Dalam suasana penasaran akan misteri seks, pararemga pun
melakukan 'riset’ nya sendiri- sendiri.

Meskipun dewasaini kegiatan seksud pranikah hampir menjadi hd yang wajar, bukan berarti
perbuatan ini diperbolehkan dan aman dilakukan, apaagi oleh pararemga Ada beberapa konsekuens
logis yang mungkin diperoleh 9 pelaku. Konsekuens pertama yaitu adanya perubahan yang dirasskan s
pelaku pada dirinya sendiri. Perubahan ini mdiputi perubahan secara fisk maupun mentd. Secarafisk, s
pelaku mungkin dapat terkena beberapa jenis penyakit yang berhubungan dengan kegiatan seksudl.
Bahkan ada kemungkinan kejangkitan penyakit AIDS yang hingga saat ini masih belum dapat
diketemukan obat penyembuhnya. Atau, untuk remga puitri, resko kehamilan sering harus ditanggung
sendiri karena ditinggd 9 pacar setelah mengetahui kehamilannya. Sedangkan secaramenta, S pelaku
akan serina dibavanai denoan rasa bersalah. malu dan iuoa rendah diri karenamerasadirinvateah
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ternoda. Perasaan ini akan muncul dalam diri seseorang yang memang memiliki sedikit kemordan. Bila
tidek memiliki kemordan sama sekdi, mungkin mereka maah bangga dengan "prestad™ penyakit
kelamin yang dimilikinya ataupun kehamilan semasa usaremaaini. Sedangkan untuk merekayang
bermordl, jelas perbuatan yang melanggar Sla ke tiga dalam Pancasila Buddhisini tidak akan ada di
ddam kamus kehidupannya.

Sdain berpengaruh untuk s pelaku, hubungan seksua pra nikah juga dapat menimbulkan dampak negatif
pada lingkungan tempat S pelaku berada. Lingkungan pertama adaah orangtua dan keluarga. Mereka,
paing tidak, akan mau mempunya anak yang dipandang kurang bermora tersebut. Lingkungan yang
lain adaah parateman yang mungkin akan mencemoohnya dan bahkan, mengucilkannya.

3. MEMBERIKAN BEKAL KEAGAMAAN

Agama, ddam hd ini Agama Buddha menggarkan Perbuatan Benar sebagal sdah satu dari Jalan
MuliaBeruas Delgpan (Majjhima Nikaya |, 151), jadi pasti ada pedoman agar para generas muda tidak
gampang terjerumus oleh dampak negatif kemajuan jaman. Pedoman ini tampak jelas daam peraturan
pel aksanaan Pancasila Buddhis (Anguttara Nikaya 111, 203). Pancasila Buddhis terdiri dari tekad untuk
melatih menghindari pembunuhan serta penganiayaan, pencurian, perjinahan (pelanggaran kesusilaan),
kebohongan dan mabuk - mabukan.

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa perjinahan ada ah merupakan penyaahgunaan organ seks.
Adapun syarat suatu perbuatan disebut sebagal pelanggaran kesusilaan adaah:

Orang yang tidak pantas dikunjungi / obyek perjinahan
Niat melakukan hubungan seksud dengannya

Usaha mdakukan hubungan seks

Terjadi hubungan seks

PwWONPE

Berkenaan dengan perjinahan, Sang Buddha menjeaskan bahwa sdah satu dari sepuluh cara
perbuatan baik (Digha Nikaya 11, 322; Digha Nikaya 111, 269; Majjhima Nikaya |, 287) addah: tidak
melakukan perjinahan. Sebdiknya salah satu dari sepuluh perbuatan buruk (Digha Nikaya 11, 320; Digha
Nikaya I11, 269; Majjhima Nikaya |, 286) addah: meakukan perjinahan

Sang Buddha menganjurkan menghindari perjinahan karena perbuatan itu akan menimbulkan akibat
yang akan merugikan s pelaku maupun lingkungannya. Salah satu uraian Sang Buddha tentang hd ini
terdapat dalam Khuddaka Nikaya, Sutta Nipatta 18, Parabhava Sutta, 18 , bahwa:

"Barangsiapa tidak puas dengan istrinya sendiri,
Terlihat bersama-sama dengan para pelacur dan istri-istri orang lain
Inilah sebab musabab dari kemerosotan "

Lebih lanjut ddam Anguttara Nikaya 1V, 287, Sang Buddha menguraikan bahwa salah satu sebab
yang dapat membawa keruntuhan bagi seseorang (Apayamukha) adalah menggoda wanita.

Bahkan akibat buruk ini tidak hanya dalam kehidupan ini sgja, melainkan juga dalam kehidupan yang
akan datang, disebutkan bahwa:

"Periinahan. melakukan sendiri. menaaniurkan. menaiiinkan. ini membawa orana terlahir di alam
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neraka, di alam binatang, di alam setan; atau sekurang-kurangnya menjadikan orang itu akan dimusuhi
oleh lingkungannya.
(Anguttara Nikaya VII, 4:4) "

KESIMPULAN

Perkembangan teknologi jelas tidak akan pernah dapat dibendung oleh siapapun juga. Orangtua
sebaiknya selain mengawas perkembangan anak-anaknya, hendaknya juga dapat memberikan pendidikan
sebagal pedoman yang jelas agar mereka memiliki kemantgpan dalam mengpaki kehidupan ini.
Pendidikan seks perlu diberikan kepada pararemaja sgjak usiadini agar mereka dapat mengerti manfaat
dan akibat dari penyaahgunaan organ seks mereka. Namun dari semua nasehat, remgja hendaknya diberi
beka mord agar dapat mandiri menghadapi dampak negatif gelombang pergaulan. Hal ini disebabkan
kerena orangtua jelas tidak mampu mengawas anaknya setiap saat. Anak suatu ketika harus dibiarkan
mandiri. Bekd mord itu berupa petunjuk Sang Buddha yang terdapat ddam Anguttara Nikaya I, 51.

1. Hiri: Rasa malu berbuat jahat
2. Ottappa: Rasa takut akibat perbuatan jahat

Dengan tumbuhnya rasa mau dan takut melakukan perbuatan yang salah, anak akan seldu berusaha
menghindari perbuatan kdliru di mana pun ia berada. Pancasila Buddhis akan dapat dilaksanakan dengan
bak di depan orangtua maupun gpabila anak jauh dari orangtua. Sesungguhnya Sang Buddha telah
bersabda dalam Khuddaka Nikaya, Jataka, 1048 bahwa tanpa pegetahuan dan tanpa belgjar peraturan
Vinaya, manuda niscaya akan menempuh kehidupan seperti kerbau buta di tengah rimba.

SEMOGA SEMUA MAHLUK BERBAHAGIA.

5. KIAT MENGATASI KENAKALAN REMAJA

" Oleh diri sendiri kejahatan dilakukan,
oleh diri sendiri pula seseorang ternoda.

Oleh diri sendiri kejahatan tidak dilakukan,
oleh diri sendiri pula seseorang menjadi suci.
Suci atau tidak suci tergantung pada diri sendiri;
tak seorang pun yang dapat mensucikan orang lain.

(Dhammapada XI1, 9) "
PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak, remgja, dewasa dan kemudian menjadi orangtua tidak lebih hanyalah merupakan
suatu proses wgar dalam hidup yang berkesnambungan dari tahap-tahap pertumbuhan yang harus dildui
oleh seorang manusia. Setigp masa pertumbuhan memiliki ciri-ciri tersendiri. Masing-masing mempunya
kelebihan dan kekurangan. Demikian pula dengan masaremga. Masaremaja sering dianggap sebaga
masa yang paling rawan ddam proses kehidupan ini. Masa remga sering menimbulkan kekuatiran bagi
paraorangtua. Masaremga sering menjadi pembahasan dalam banyak seminar. Padahd bagi remaja,
masaini adalah masa vana palina menvenanakan dalam hidupnva Oleh karenaiitu, para oranatua
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hendaknya berkenan menerima remgja sebagaimana adanya. Jangan terlau membesar-besarkan
perbedaan. Orangtua para remaja hendaknya justru menjadi pemberi teladan di depan, di tengah
membangkitkan semangat dan di bel akang mengawas segalatindak tanduk S remga

Remgja adalah masa perdihan dari kanak-kanak ke dewasa. Para ahli pendidikan sependapat bahwa
remgja adal ah mereka yang berusa antara 13 tahun sampal dengan 18 tahun. Seorang remaja sudah tidak
lagi dapat dikatakan sebagal kanak-kanak, namun iamasih belum cukup matang untuk dapat dikatakan
dewasa. la sedang mencari pola hidup yang paing sesua baginya dan inipun sering dilakukan mdaui
metoda coba- coba walaupun meaui banyak kesdahan. Kesalahan yang dilakukannya sering
menimbulkan kekuatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi lingkungannya, orangtuanya
Kesdahan yang diperbuat para remgja hanya akan menyenangkan teman sebayanya. Hal ini karena
mereka semua memang sama-sama masih dalam masa mencari identitas. Kesdlahan-kesdahan yang
menimbulkan kekesalan lingkunganinilah yang sering disebut sebagal kenakdan remga.

PEMBAHASAN

Masd ah kenakaan remgiamula mendapat perhatian yang khusus sgjak dibentuknya suatu peradilan
untuk anak-anak naka atau juvenile court pada tahun 1899 di Cook County, 1llinois, Amerika Serikat.
Pada waktu itu, peradilan tersebut berfungs sebagal pengganti orangtua s anak - in loco parentis - yang
memutuskan perkara untuk kepentingan s anak dan masyarakat. Daam pandangan umum, kenakaan
anak dibawah umur 13 tahun masih dianggap waar, sedangkan kenakaan anak di atas usa 18 tahun
dianggap merupakan saah satu bentuk kejahatan.

Daam makaah ini hanya akan dibahas kenakaan yang dilakukan oleh pararemgadaam usa 13 sd.
18 tahun.

Kenakaan remga dapat ditimbulkan oleh bebergpa hd, sebagian di antaranyaadadah :
1. PENGARUH KAWAN SEPERMAINAN

Di kaangan remga, memiliki banyak kawan adaah merupakan satu bentuk prestas tersendiri. Makin
banyak kawan, makin tinggi nila mereka di mata teman-temannya. Apalag mereka dgpat memiliki teman
dari kalangan terbatas, misanya anak orang yang paing kayadi kotaitu, anak pejabat pemerintah
setempat bahkan mungkin pusat atau pun anak orang terpandang lainnya. Di jaman sekarang, pengaruh
kawan bermain ini bukan hanya membanggakan s remaja sgja tetapi bahkan juga pada orangtuanya.
Orangtua juga senang dan bangga kaau anaknya mempunyai teman bergaul dari kalangan tertentu
tersebut. Padahdl, kebanggaan ini addah semu sfatnya Malah kalau tidak dapat dikendalikan, pergaulan
itu akan menimbulkan kekecewaan nantinya. Sebab kawan dari kalangan tertentu pasti juga mempunyal
gaya hidup yang tertentu pula. Apabilas anak akan berusaha mengikuti tetgpi tidak mempunya modal
ataupun orangtua tidak mampu memenuhinya maka anak akan menjadi frustras. Apabilatimbul frustrag,
maka remgja kemudian akan melarikan rasa kekecewaannya itu pada narkotik, obat terlarang disb.

Pengaruh kawan ini memang cukup besar. Oleh karenaitu ddam Manggala Sutta, Sang Buddha
bersabda: Tak bergaul dengan orang tak bijaksana, bergaul dengan mereka yang bijaksana, itulah
Berkah Utama. Pengaruh kawan sering diumpamakan sebagal segumpa daging busuk gpabila dibungkus
denaan sdlembar daun maka daun itupun akan berbau busuk. Sedanakan bila sebatana kayu cendana
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dibungkus dengan sdembar kertas, kertas itu pun akan wangi baunya. Perumpamaan ini menunjukkan
sedemikian besarnya pengaruh pergaulan ddam membentuk watak dan kepribadian seseorang ketika
remga, khususnya. Oleh karenaitu, orangtua para remgja hendaknya berhati- hati dan bijaksana ddam
memberikan kesempatan anaknya bergaul. Jangan biarkan anak bergaul dengan kawan-kawan yang tidak
benar. Memiliki teman bergaul yang tidek sesual, anak di kemudian hari akan banyak menimbulkan

measalah bagi orangtuanya

Untuk menghindari masalah yang akan timbul akibat pergaulan, sdlain remgja diarahkan untuk
mempunya teman bergaul yang sesua, orangtua hendaknya juga memberikan kesibukan dan
mempercayakan sebagian tanggung jawab rumah tangga kepada s remga. Pemberian tanggung jawab ini
hendaknya tidak dengan pemaksaan maupun mengada-ada. Berilah pengertian yang jelas dahulu,
sekaligus berilah teladan pula. Sebab dengan memberikan tanggung jawab dalam rumah akan dapat
mengurangi waktu anak 'kluyuran' tidak karuan dan sekaligus dapat melatih anak mengetahui tugas dan
kewgjiban serta tanggung jawab dalam rumah tangga. Mereka dilatih untuk disiplin serta mampu
memecahkan masdah sehari-hari. Mereka dididik untuk mandiri. Sdain itu, berilah pengarahan kepada
mereka tentang batasan teman yang baik. Daam Digha Nikaya 111, 188, Sang Buddha memberikan
petunjuk tentang kriteria teman baik yaitu mereka yang:

Memberikan perlindungan gpabila kita kurang heti- heti

Menjaga barang-barang dan harta kita apabila kita lengah

Memberikan perlindungan gpabila kita berada daam bahaya

Tidak pergi meninggalkan kita gpabila kita sedang daam bahaya dan kesulitan
Membantu sanak keluarga kita

agkrowdE

Sebdiknya, ddam Digha Nikaya |11, 182 diterangkan pula kriteriateman yang tidak baik. Mereka
addah teman yang akan mendorong seseorang untuk menjadi:

Penjudi

Orang yang tidak bermora
Pemabuk

Penipu

Peanggar hukum

agroODdDPRE

2. PENDIDIKAN

Memberikan pendidikan yang sesual adaah merupakan salah satu tugas orangtua kepada anak seperti
yang telah diterangkan oleh Sang Buddha ddam Digha Nikaya |11, 188. Agar anak dapat memperoleh
pendidikan yang sesua, pilihkanlah sekolah yang bermutu. Sdain itu, perlu dipikirkan pulalatar belakang
agama pengelola sekolah. Hd ini penting untuk menjaga agar pendidikan agama Buddha yang telah
diperoleh anak di rumah tidak kacau dengan agamayang digiarkan di sekolah. Berilah pengertian yang
benar tentang adanya bebergpa agama di dunia. Berilah pengertian yang baik dan bebas dari kebencian
tentang a asan orangtua memilih agama Buddha serta alasan seorang anak harus mengikuti agama
orangtua, Agama Buddha.

Ketika anak telah berusia 17 tahun atau 18 tahun yang merupakan akhir masaremgja, anak mula akan
memilih perguruan tinggi. Orangtua hendaknya membantu memberikan pengarahan agar masa depan S
anak berbahagia. Arahkanlah agar anak memilih jurusan sesuai dendan kesenanaan dan bakat anak, bukan
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semata- mata karena kesenangan orang tua. Masih sering terjadi dalam masyarakat, orangtuayang
memaksakan kehendaknya agar di masa depan anaknya memilih profes tertentu yang sesua dengan
keinginan orangtua. Pemaksaan ini tidak jarang justru akan berakhir dengan kekecewaan. Sebab, memang
ada sebagian anak yang berhas| mengikuti kehendak orangtuanya tersebut, tetapi tidak sedikit pulayang
kurang berhasil dan kemudian menjadi kecewa, frustras dan akhirnyatidak ingin bersekolah sama sekdli.
Mereka malahan pergi bersama dengan kawan-kawannya, bersenang-senang tanpa mengena waktu
bahkan mungkin kemudian mereka menjadi salah satu pengguna obat- obat terlarang.

Anak pasti jugamempunyai hobby tertentu. Seperti yang telah disnggung di atas, biarkanlah anak
memilih jurusan sekolah yang sesual dengan kesenangan ataupun bakat dan hobby s anak. Tetapi bila
anak tersebut tidak ingin bersekolah yang sesuai dengan hobbynya, maka berilah pengertian kepadanya
bahwa tugas utamanya adal ah bersekolah sesua dengan pilihannya, sedangkan hobby adalah kegiatan
sampingan yang boleh dilakukan bila tugas utamatelah selesal dikerjakan.

3. PENGGUNAAN WAKTU LUANG

Kegiatan di masa remaja sering hanya berkisar pada kegiatan sekolah dan seputar usaha
menyelesaikan urusan di rumah, sdain itu mereka bebas, tidak ada kegiatan. Apabilawaktu luang tanpa
kegiatan ini terldu banyak, remga akan timbul gagasan untuk mengis waktu luangnya dengan berbagai
bentuk kegiatan. Apabilas remgameakukan kegiatan yang pogtif, hd ini tidak akan menimbulkan
measaah. Namun, jikaia meakukan kegiatan yang negatif maka lingkungan dapat terganggu. Sering
perbuatan negatif ini hanya terdorong rasaiseng sga Tindakan iseng ini selain untuk mengis waktu juga
tidak jarang dipergunakan pararemaa untuk menarik perhatian lingkungannya. Perhatian yang
diharapkan dapat berasal dari orangtuanya maupun kawan sepermainannya. Celakanya, kawan sebaya
sering menganggap iseng berbahaya add ah sdah satu bentuk pamer sfat jagoan yang sangat
membanggakan, misanya ngebut tanpalampu dimaam hari, mencuri, merusak, minum minuman keras,
obat bius dsb.

Munculnya kegiatan iseng tersebut sdain aas inisatif s remgja sendiri, sering pula karena dorongan
teman sepergaulan yang kurang sesual. Sebab dalam masyarakat, gpabila seseorang tidak mengikuti gaya
hidup anggota kelompoknya maka ia akan dijauhi oleh lingkungannya. Tindakan pengasingan ini jelas
tidak mengenakkan hati S remagja, akhirnya mereka terpaksa mengikuti tindakan kawan-kawannya
Akhiryaiaterjerumus. Tersesat.

Oleh karena itu, orangtua hendaknya memberikan pengarahan yang berdasarkan cinta kash bahwa
Skap iseng negdtif itu akan merugikan diri sendiri dan juga orangtua maupun lingkungannya. Daam
memberikan pengarahan orangtua hendaknya hanya membatas keisengan mereka akan tetapi jangan
terldu ikut campur dengan urusan remga. Ada kemungkinan, keisengan remgja adaah semacam
refreshing’ atas kgenuhannya dengan urusan tugas-tugas sekolah. Dan gpabila anak senang berkeahi,
orangtua dapat memberikan penyauran dengan mengikutkannya pada satu kelompok olahraga beladiri.

Mengis waktu luang sdlain diserahkan kepada kebijaksanaan remgja, ada baiknya pula orangtua ikut
memikirkannya pula. Orangtua hendaknya jangan hanya tersita oleh kesibukan sehari- hari. Orangtua
hendaknya tidak hanya memenuhi kebutuhan materi remgja. Orangtua hendaknya juga memperhatikan
perkembangan batinnya. Remga selain membutuhkan materi, sebenarnya mereka juga membutuhkan
perhatian dan kash sayang. Oleh karenaiitu, waktu luang yang dimiliki remgadapet diis dengan
kediatan keluaroa sekalious sebacal saranarekreas. Kediatan keluaroa ini hendaknva daoat diikuti oleh
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seluruh anggota keluarga. Kegiatan kel uarga dapat berupa pembacaan Paritta bersama di cetiya dalam
rumah ataupun meakukan berbaga bentuk permainan bersama, misanya scrabble, monopoali disb.
Kegiatan keluarga dapat pula berupa tukar pikiran dan berbicara dari hati ke hati, misalnya dengan makan
malam bersama, atau duduk santal di ruang keluarga. Pada hari Minggu, seluruh anggota keluarga dapat
digak kebaktian di vihara setempat. Mengikuti kebaktian, sdain memperbaiki pola pikir agar lebih pogitif
sesual dengan Buddha Dhamma juga dapat menjadi saranarekreas. Hal ini dapat terjadi karenadi vihara,
kita dapat berjumpa dengan banyak teman dan juga dapat berdiskus Dhamma dengan para bhikkhu
maupun pandita yang dijumpal. Sdainitu, di hari libur, seluruh anggota keluarga dapat bersama-sama
pergi berenang, ke taman ria, ma disb.

4. UANG SAKU

Orangtua hendaknya memberikan teladan untuk menanamkan pengertian bahwa uang hanya dapat
diperoleh dengan kerja dan keringat. Remgja hendaknya dididik agar dapat mengharga nilai uang.
Merekadilatih agar mempunyal Sfat tidak suka memboroskan uang tetapi juga tidak terlau kikir. Anak
digarkan hidup dengan bijaksana dalam mempergunakan uang dengan sdlau menggunakan pringp hidup
‘Jalan tengah’ seperti yang digarkan oleh Sang Buddha.

Ajarkan pulaanak untuk mempunyai kebiassan menabung sebagian dari uang sakunya. Menabung
bukanlah pengembangan watak kikir, melainkan sebagai bentuk menghargai uang yang didapat dengan
kerjadan semangat.

Pemberian uang saku kepada remaja memang tidak dapat dihindarkan. Namun, sebaiknya uang saku
diberikan dengan dasar kebijaksanaan. Jangan berlebihan. Uang saku yang diberikan dengan tidak
bijaksana akan dapat menimbulkan masaah:

1. Anak menjadi boros
2. Ana tidak menghargai uang
3. Anak maasbdgar, sehab mereka pikir tanpa kepandaian pun uang gampang

5. PRILAKU SEKSUAL

Pada masaini, kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang menguatirkan. Para remgja dengan
bebas dapat bergaul antar jenis. Tidak jarang dijumpal pemandangan di tempat-tempat umum, para
remga saing berangkulan mesra tanpa memperdulikan masyarakat sekitarnya. Mereka sudah mengend
igtilah pacaran sgak awa masaremaja. Pacar, bagi mereka, merupakan sdah satu bentuk gengs yang
membanggakan. Oleh karenaitu, di kalangan remga kemudian terjadi persaingan untuk mendapatkan
pacar. Sedangkan, pengertian pacaran daam eraglobalisas informas ini sudah sangat berbeda dengan
pengertian pacaran 15 tahun yang ldu. Akibatnya, di jaman ini banyak remga yang putus sekolah karena
hamil. Oleh karenaitu, ddam masa pacaran, anak hendaknya diberi pengarahan tentang idealisme dan
kenyataan. Anak hendaknya ditumbuhkan kesadaran bahwa kenyataan sering tidak seperti harapan kita,
sebdiknya hargpan tidak sdladu menjadi kenyataan. Demikian pula dengan pacaran. Keindahan dan
kehangatan masa pacaran sesungguhnyatidak akan terus berlangsung sdlamanya.

Daam memberikan pengarahan dan pengawasan terhadap remgja yang sedang jatuh cinta, orangtua
hendaknya bersikap seimbang, seimbang antar pengawasan dengan kebebasan. Semakin muda usa anak,
semakin ketat pengawasan yang diberikan tetapi anak harus banyak diberi pengertian agar merekatidak
ketakutan dengan orangtua dan kemudian mereka pacaran dengan sembunyi-sembunyi. Apabilausa
makin meninakat. oranatua danat memberi [ebih banvak kebebasan kenada anak. Namun. tetap harus
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dijaga agar merekatidak sdah jaan. Menyesdi kesalahan yang telah dilakukan sesungguhnya kurang
bermanfaet.

Penyel esaian masadah dalam pacaran membutuhkan kerja sama orangtua dengan anak. Misalnya,
orangtuatidak setuju dengan pacar pilihan 9 anak. Ketidaksetujuan ini hendaknya diutarakan dengan
bijaksana. Jangan hanya dengan kekerasan dan kekuasaan. Berilah pengertian sebaik-baiknya Bilatidak
berhasi|, gunakanlah fihak ketiga untuk menengahinya. Ha yang paing penting di Sini addah adanya
komunikas dua arah antara orangtua dan anak. Orangtua hendaknya menjadi sahabat anak. Orangtua
hendaknya seldu menjain dan menjaga komunikas dua arah dengan sebaik - baiknya sehingga anak tidak
merasa takut menyampaikan masalahnya dengan orangtua.

Daam menghadapi masaah pergaulan bebas antar jenis dimasa kini, orangtua hendaknya
memberikan bimbingan pendidikan seksuad secaraterbuka, sabar dan bijaksana kepada pararemgja.
Remagja hendaknya diberi pengarahan tentang kematangan seksual serta segala akibat baik dan buruk dari
adanya kematangan seksud. Orangtua hendaknya memberikan teladan dalam menekankan bimbingan
serta pelaksanaan latihan kemoradan yang sesua dengan Buddha Dhamma. Sang Buddhatelah
memberikan pedoman untuk bergaul yang tentunya juga sesuai untuk pegangan hidup pararemga.
Mereka hendaknya dididik seladu ingat dan melaksanakan Pancasila Buddhis. Pancasila Buddhis atau
lima latihan kemordan ini addah latihan untuk menghindari pembunuhan, pencurian, pelanggaran
kesusilaan, kebohongan dan mabuk - mabukan. Dengan memiliki latihan kemordan yang kuat, remga
akan lebih mudah menentukan skap dalam bergaul. Mereka akan mempunya pedoman yang jelas
tentang perbuatan yang boleh dilakukan dan perbuatan yang tidak boleh dikerjakan. Dengan demikian,
mereka akan menghindari perbuatan yang tidak boleh dilakukan dan melaksanakan perbuatan yang harus
dilakukan.

KIAT POKOK MENGATASI KENAKALAN REMAJA

Sebagian besar orangtua di jaman sekarang sangat sibuk mencari nafkah. Mereka sudah tidak
mempunyal banyak kesempatan untuk dapat mengikuti terus kemana pun anak-anaknya pergi. Padahd,
kenakaan remgja banyak bersumber dari pergaulan. Oleh karenaitu, orangtua hendaknya dapat
memberikan inti pendidikan kepada pararemga. Inti pendidikan adaah sebuah pedoman dasar pergaulan
yang singkat, padat dan mudah diingat serta mudah dilaksanakan. Pedoman ini telah diberikan oleh Sang
Buddha dalam Kitab Suci Tripitaka, Anguttara Nikaya I, 51.

Dengan memberikan inti pendidikan ini, kemana sgja anak pergi iaakan seldu ingat pesan orangtuadan
dapat menjaga dirinya sendiri. Anak menjadi mandiri dan dapet dipercaya, karena dirinya sendirinyalah
yang akan mengendaikan dirinya sendiri. Sdama seseorang masih memerlukan fihak lain untuk
mengenddikan dirinya sendiri, sdama itu pulaiaakan berpotens meanggar peraturan bilas pengenddli
tidak berada di dekatnya.

Inti pendidikan ini terdiri dari duahd yaitu :
HIRI = MALU BERBUAT JAHAT
Beteng penjaga pertama agar remgatidak sdah langkah ddam hidup ini addah menumbuhkan Hiri

atau rasa malu melakukan perbuatan yang tidak benar atau jahat.
Dadam memberikan nendidikan. oranatua hendaknva denoan teaas danat menuniukkan kenada anak
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perbedaan dan akibat perbuatan baik dan tidak baik. Perbuatan benar dan tidak benar. Kejelasan orangtua
menerangkan ha ini akan dapat menghilangkan keraguan anak dalam mengambil keputusan. Keputusan
untuk memilih kebaikan dan meninggakan ke ahatan. Penjelasan akan hd ini sebaiknya diberikan sgak
dini, semakin awa semakin bak.

Berikanlah pengertian dan teladan tentang latihan kemordan. Berikanlah kesempatan anak agar dapat
meniru prilaku kebgjikan orangtuanya. Ajarkan dan didiklah mereka untuk tidak melakukan pembunuhan,
pencurian, pelanggaran kesusilaan, kebohongan dan mabuk - mabukan. Pergunakanlah acara-acaradi
televid sebagal dat penggaran. Tunjukkan kepada mereka bahwa kejahatan tidak akan pernah menang.

K gahatan akan musnah pada akhirnya. Sebaiknya, wa aupun kebaikan kadang menderita di awanya
akhirnya akan memperoleh kebahagiaan juga.

Apabila anak sudah dapat dengan jelas membedakan kebaikan dan keburukan, tahap berikutnya
adalah menumbuhkan rasa malu untuk melakukan kejahatan. Kondisikanlah pikiran anak punyarasa
malu, merasatidak pantas melakukan pelanggaran peraturan kemoraan baik yang diberikan oleh Sang
Buddha maupun oleh masyarakat lingkungan. Mengkondiskan munculnyarasamalu dgpat menggunakan
cara seperti ketika orangtua mengenalkan pakaian kepada anak-anaknya. Orangtua selau berusaha
memberikan pakaian yang layak untuk anak-anaknya. Namun, apabila suatu saat anak mengenakan
pakaian dengan tidak pantas atau mungkin tersingkap sedikit, orangtua segera membenahinya dan
mengatakan, menegaskan bahwa ha itu memaukan. Sikap itu masih berkenaan dengan masdah pakaian
figk. Pakaian batin pun juga demikian. Orangtua bila mengetahui bahwa anaknya melakukan suatu
perbuatan yang tidak pantas maka katakan segera bahwa ha itu memalukan. Kemudian berikanlah saran
agar diatidak mengulangi perbuatan itu lagi. Bila perbuatan itu masih diulang, berilah sanks. Berilah
hukuman yang mendidik bila perbuatan itu tetap diulang. Usahakan dengan berbagal cara agar anak tidak
lagi mengulang perbuatan yang tidak baik itu.

OTTAPPA = TAKUT AKIBAT PERBUATAN JAHAT

Apabilaanak bertambah besar, orangtua selain menunjukkan bahwa suatu perbuatan tertentu tidak
pantas, memalukan untuk dilakukan oleh anaknya, maka orangtua dapat meningkatkannya dengan
memberikan uraian tentang akibat perbuatan buruk yang dilakukan anaknya. Akibat buruk terutama
addah yang diterima oleh s anak sendiri, kemudian terangkan pula dampak negetif yang akan diterima
pula oleh orangtua, kel uarganya serta lingkungannya. Orangtua dapat memberikan perumpamaan bahwa
biladiri sendiri tidak ingin dicubit, maka janganlah mencubit orang lain. Artinya, gpabila kita tidak
senang terhadap suatu perbuatan tertentu, sebenarnya hampir semua orang pun bahkan semua mahluk
cenderung tidak suka puladengan hd itu. Rata-rata semua mahluk, ddam hd ini, manusamemiliki
perasaan serupa. Penjelasan seperti ini akan membangkitkan kesadaran anak bahwa perbuatan buruk yang
tidak ingin didlaminya akan menimbulkan perasaan yang samabagi orang lain. Dan gpdagi bilatdah tiba
waktunya nanti, karma buruk berbuah, penderitaan akan mengikuti s pelaku kejahatan.

Menumbuhkembangkan perasaan mau dan takut mel akukan perbuatan yang tidak baik ataupun
berbagai bentuk kejahatan inilah yang akan menjadi pengawas setia ddam diri setigp orang, khususnya
pararemga. Selama dua puluh empat jam sehari, pengawas ini akan melaksanakan tugasnya. Kemanapun
anak pergi, iaakan sdlau dapat mengingat dan melaksanakan kedua ha sederhanaiini. laakan sdadu
dapat menempatkan dirinya sendiri dalam lingkungan gpapun juga sehingga akan mampu
membahagiakan dirinya sendiri, orangtua dan juga lingkungannya. Orangtua sudah tidak akan merasa
kuatir lagi menghadapi anak-anaknya yang beranjak remga. Orangtua tidak akan ragu lagi menyongsong
era dlobalisas. Oranatua merasa mantan dencan persianan menta vana telah diberikan kenada anak-
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anaknya. Oleh karenaiitu, pendidikan anak di masa kecil yang sedemikian rumit tampaknya, akan dapat
dinikkmeati hasllnyadi hari tua

Sesungguhnya memang diri sendiri itulah pelindung bagi diri sendiri. Suka dan duka yang kita dami
adaah has| perbuatan kita sendiri. Sebab, oleh diri sendiri kgahatan dilakukan; oleh diri sendiri pula
kejahatan dapat dihindarkan. Oleh karenaitu, dengan memberikan pengertian yang baik tentang inti
pendidikan tersebut kepada anak-anak, dihargpkan anak akan dapat membawadiri dan menjaga dirinya
sendiri agar dapat tercapai kebahagiaan. Kebahagiaan bagi dirinya sendiri. K ebahagiaan bagi
orangtuanya. Kebahagiaan bagi lingkungannya

SEMOGA SEMUA MAHLUK BERBAHAGIA.

6. KIAT MENINGKATKAN SEMANGAT HIDUP

" Diri sendiri sesungguhnya adalah pelindung bagi diri sendiri,
karena siapa pula yang akan menjadi pelindung bagi dirinya?
Setelah dapat mengendalikan dirinya sendiri dengan baik,
ia akan memperoleh perlindungan yang sungguh amat sukar dicari.

(Dhammapada XI1, 4) "
PENDAHULUAN

Kehidupan yang seladu berubah serta penuh dengan perbedaan antara keadaan seseorang dengan orang
yang lain, seringlah menimbulkan kg engkelan, kecemburuan dan putus asa. Apdagi dengan adanyakrisis
moneter yang berkepanjangan. Dampak negatif kriss itu semakin terasa di mana-mana. Banyak
perusahaan mem-PHK karyawannya. Kenaikan harga barang-barang kebutuhan pokok yang hampir tidak
terjangkau oleh masyarakat. Kerusuhan massd terjadi di mana-mana sehingga menakutkan warga
masyarakat, sertamasih banyak lagi penderitaan yang didami oleh para anggota masyarakat. Namun,
sebdiknya, krisis moneter ini juga dapat menimbulkan kebahagiaan bagi sebagian orang. Para eksportir,
misalnya, akan lebih banyak memetik keuntungan daripadaimportir. Demikian pula dengan orang yang
bergelut ddamjud bdi dallar, tentunya dengan lonjakan nila tukar dollar akan memperoleh peningkatan
keuntungan pula
Akhirnya, timbullah perbedaan tgjam dalam masyarakat. Ada kelompok yang menderita dan ada
kelompok yang teruntungkan dengan keadaan ini. Mdihat kenyataan ini, gpabilakitadi fihak yang
menderita, akan timbullah penyesdan, kengpakah orang lain |ebih bahagia daripada kita, padaha mereka
tingkah lakunyatidak lebih baik daripada kita sendiri. Kita yang telah berusaha berbuat baik, penderitaan
maah sering mengikuti seperti bayangan kita sendiri. Apakah ada kesalahan kita?

Mengapa puladi duniaini selain adanya perbedaan antara orang kaya dengan orang miskin, terdapat pula
perbedaan antara orang sehat dengan sakit-sakitan, umur panjang dengan umur pendek, cantik-jelek,
pandai-bodoh dan masih panjang lagi daftar dudisme ini bila semua dituliskan. Perasaan kita kadang

lebih hancur lagi gpabilaingat penderitaan kita seakan lebih sering terjadi jika dibandingkan dengan orang
lain. Kita kecewa Kita kemudian bertanya dalam hati, apakah kesalahan kita? Apakah benar ini cobaan
hidup? Sigpakah yang mencoba? Kita terus berusaha mencari 'kambing hitam'’ atas kesulitan yang didami.
Namun, Sang Buddhatidak pernah menggarkan untuk menyaahkan fihak lain atas kesulitan kita. Semua
penderitaan dan masalah kehidupan pasti ada penvebabnva. Setiap orana memiliki penvebabnya masino-
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masing. Oleh karenaitu, sungguh tidak tepat biladalam diri kita masih jugamuncul keengkean, iri hati
terhadap kebahagiaan orang lain, bahkan amat keliru kalau kita sampal putus asa, patah semangat hidup
dalam menghadapi perubahan yang terus terjadi dalam kehidupan kita. Buddha Dhamma telah sempurna
dibabarkan oleh Sang Buddha. Buddha Dhamma memberikan jalan untuk memperoleh kebahagiaan.
Buddha Dhamma juga menguraikan cara untuk mempertahankan kebahagiaan yang kitadami.

SETIAP MAHLUK MEMILIKI KELEBIHAN DAN KEKURANGAN

Sang Buddha sgak hampir tigaribu tahun yang lau telah mengerti dan menyadari bahwa kehidupan
ini memang seldu berisikan perbedaan, sding bertolak belakang. Perbedaan dadam duniaini maah sering
diibaratkan sebagal saudara kembar. Artinya, kita tidak mungkin hanya menerima satu S5 dan menolak
g9 yang lainnya Kita hanya mau menerima sis kebahagiaan sgja dan menolak s yang beriskan
penderitaan. Tidak bisa. Tidak mungkin. Kita pasti menerima keduanya.

Mengdami kedua kenyataan hidup yang slih berganti ini sering membuat pikiran kitamenjadi tidak
seimbang. Kadang pikiran merasa senang, tetapi tidak jarang pikiran menjadi sedih. Sungguh sulit untuk
bertahan pada pikiran yang penuh kebahagiaan. Permasal ahannya sekarang, adakah sstem yang dapat
mempertahankan pikiran agar selau berbahagia walaupun kita harus menerima kenyataan bagai mangpun
juga? Ada. Buddha Dhamma yang telah dibabarkan sempurna oleh Sang Guru Agung Buddha Gotama
mampu memberikan jalan kebebasan menuju kebahagiaan sgdti.

Bila diamati, kondis bahwa segala sesuatu seldu berubah ini adaah merupakan hakekat kehidupan.
Perubahan itu sendiri adaah netrd, tidak menyedihkan maupun menggembirakan. Munculnya perasaan
suka maupun duka dalam menghadapi perubahan itu adaah hasil pikiran kita sendiri. Kitatidak mungkin
mampu mengubah dunia. Tidak mungkin kita mengubah kenyataan. Hal yang mampu kitalakukan adaah
mengubah cara berpikir kita sendiri. Sigp menerima kenyataan sebaga kenyataan, bukan seperti yang kita
harapkan menjadi kenyataan. Cara berpikir yang sdahlah yang membuat kita menderita. Cara berpikir
yang sdah ini karena kita terlalu mengharapkan kenyataan dapat berubah sesuai dengan keinginan kita.
Makin besar keinginan untuk mengubah kenyataan, makin besar pula penderitaan dan kekecewaan yang
akan dirasskan. Kitaingin selau berkumpul dengan segala sesuatu yang dicinta. Sebdiknya, kitasdau
berusaha menolak untuk bertemu dengan apapun yang kita benci. Kenyataannya, kita pasti akan berpisah
dengan segda yang dicinta dan bertemu dengan ha-ha yang dibenci. Karenalitu, kita hendaknya
mengubah cara berpikir agar mampu menerima kehidupan ini sebagaimana adanya
Daam pergaulan dengan sesama manusia, sering muncul benturan dan ketidekselarasan. Masalah ini juga
timbul karena hargpan tidak sddu sesual dengan keinginan. Untuk mengatas masdah ini kita hendaknya
mengembangkan pola pikir bahwa semua orang selau memiliki kelebihan dan kekurangan. Kitamemiliki
kekurangan, tetapi juga pasti ada kelebihannya; sebaiknya orang lain di samping kelebihannya, dia padti
mempunya kekurangan pula. Kita semua sama. Punya kel ebihan dan kekurangan masng-masing. Ada
orang yang memiliki kelebihan di bidang penampilan fisk tetapi mungkin memiliki kekurangan dalam
bidang kecerdasan. Orang lain yang memiliki kekurangan dalam kecerdasan, mungkin ia addah orang
yang sukses daam berniaga. Sertamasih banyak contoh lainnya. Dengan memiliki cara berpikir seperti
ini membuat kita dapat |ebih menerima perbedaan- perbedaan itu. Ddam kehidupan ini, sesungguhnya
orang hanya sding memperhatikan antara satu dengan yang lainnya. Apabilaiameihat orang lain
memiliki sesuatu yang ia sendiri belum memiliki makaia katakan orang itu berbahagia. Kenyataannya,
kebahagiaan rdatif sfatnya. Kebahagiaan adaah urusan pribadi, tidak dapat diukur oleh orang lain.
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KARMA BURUK DILAWAN KARMA BAIK

Apabila kita sudah mengerti adanya kekurangan dan kelebihan pada setigp mahluk, makakita
hendaknya mulai merenungkan penyebab perbedaan ini muncul. Perbedaan ini muncul karena adanya
Hukum Karma atau hukum perbuatan. Dalam Samyutta Nikaya 1,227 telah disebutkan bahwa sesua
dengan benih yang ditanam demikian pula buah yang akan kita petik, pembuat kebgjikan akan
memperoleh kebahagiaan, sebaiknya pembuat kejahatan akan mendapatkan penderitaan. Jadi, orang yang
memiliki penampilan menarik, sdlah satunya, addah karena buah kebgjikannyadari kehidupan
lampaunya, sedangkan gpabila seseorang mempunyai cacad tubuh, salah satunya, adaah buah karma
buruknya di masalampau pula
Membahas masa lampau memang sulit. Dibahaspun tidak akan menyelesaikan masdah, maah mungkin
menimbulkan masaah baru. Debat kusr. Oleh karenaitu, sekarang yang paing penting adaah bagaimana
menye esaikan masalah atau kesulitan yang timbul dalam kehidupan kita saet ini, tanpa harus mencari
'kambing hitam'. Karena kesulitan dan permasd ahan adaah bagian dari buah karma buruk kita, maka
untuk mengatasinya, dapat dilakukan dengan menambah karma baik. Penambahan karma baik dapat
dilakukan melaui perbuatan badan, ucapan dan juga pikiran. Semakin banyak karma baik kita lakukan,
semakin besar kondis kita untuk mencapal kebahagiaan. |barat pada segelas air dimasukkan satu sendok
garam, ladu diaduk, terasa sangat asin. Untuk mengurangi rasa asin itu, kita dgpat menambah air sedikit
demi sedikit. Apabila air sudah sebanyak lima atau sepuluh gelas maka satu sendok garam yang ada di
dalam air itu sudah tidak terasalagi asinnya. Demikian pula dengan hukum perbuatan, garam diibaratkan
sebagal perbuatan buruk kita; air adaah perbuatan baik kita. Jika seseorang mengalami kesulitan hidup,
ha ini disebabkan karena jumlah garam atau karma buruknya cukup banyak sehinggaia harus terus
menambah air kebgjikan sekaigus menghentikan kejahatannya. Sebaiknya, orang yang telah berbahagia
ddam kehidupan ini diibaratkan seperti orang yang memiliki air daam jumlah banyak dengan sedikit
garam. Asinnya hampir tidak terasa. Meskipun demikian, hendaknyaiatidak dengan seenaknya sga
menyia- nyiakan kebahagiaan dan kesempatan dalam hidupnya dengan melakukan karma buruk, atau
digambarkan seperti menambah jumlah garam ke dalam air. Sebab, meskipun memiliki air kebgjikan
ddam jumlah yang banyak, gpabila terus ditambah dengan garam kegjahatan, lambat laun
perbandingannya pun semakin kecil dan buah ke ahatan akan menimbulkan penderitaan padanya.

CARA MENCAPAI KEBAHAGIAAN

Ddam Buddha Dhamma, terdapat tiga perbuatan baik yang dapat digunakan untuk memperbaiki
tingkat kehidupan kita. Ketiga perbuatan itu adalah ker elaan (dana), kemoralan (sila) dan konsentrasi
(samadhi). Ketiga Ajaran Sang Buddhaini dapat diibaratkan sebagai air dalam contoh air dan garam di
atas. Oleh karena itu, jika ketiganya dilaksanakan terus dalam kehidupan akan membuat kehidupan kita
lebih baik dan bahagia. Sedangkan, apabila penderitaan dan kegagaan sedang dihadapi, dengan
melaksanakan ketiga hd ini dapatlah mengurangi kesulitan tersebut. Bahkan, kebahagiaan bukan hanya
dapat didami daam kehidupan ini sga, kebahagiaan dapat pula dinikmati dalam kehidupan yang akan
datang yaitu mempunya kesempatan terlahir di sdlah satu dari dua puluh enam dam surga

Agar lebih jelas, maka ketiga perbuatan itu akan diuraikan satu persatu:
Kerelaan (dana) adalah awa kebgikan. Kerdaan pada mulanya dilatih dengan ha-ha yang bersfa
materi. Apabila seseorang telah terbiasa, makaia dapat meningkatkan latihannya dengan kerelaan yang
tidak berbentuk materi. Kerelaan berbentuk materi, misalnya memberikan empat kebutuhan pokok kepada
mereka vana membutuhkan. Kerdlaan vana bukan berbentuk materi. misalnva mau memoerhatikan

Dewasa dalam Dhamma hal. 31
Sumber: Website Buddhis Samaggi Phala, http://mww.samaggi-phala.or.id



kesulitan orang lain, bersedia memaafkan orang lain, ataupun mau menyadari segda kelebihan dan
kekurangan orang lain. Pokok pemikiran latihan kerelaan ini adaah agar seseorang dapat memiliki pola
pikir: Semoga semua mahluk ber bahagia. Sebab, dengan pemikiran awa ini sgja, kebencian, iri hati
maupun kecemburuan akibat perbedaan dalam kehidupan akan dapat dilenyapkan. Kita bahkan ikut
berbahagia atas kebahagiaan mahluk lain. Kita bersmpati dengan kebahagiaan orang lain. Kita menjadi
orang yang mempunyai tingkat tolerang yang tinggi terhadap lingkungan. Dengan latihan kerdlaan, kita
berusaha menurunkan tingkat keinginan kita- bilamemang tidek mampu mencapainya - agar sesuai
dengan kenyataan yang sedang kita hadapi. Apabila kita bertemu dengan orang yang menjengkelkan, kita
bisa menghindarinya sambil merenungkan: mungkin memang tingkah semacam itulah yang membuatnya
bahagia.

Kemoralan addah berintikan kedisplinan. Latihan ini diawali dengan pelaksanaan Pancasila Buddhis
atau Lima Latihan Kemordan. |9 Pancasla Buddhis ini adalah latihan pengendaian diri untuk tidak
melakukan pembunuhan, pencurian, pelanggaran kesusilaan, berbohong dan mabuk - mabukan. Inti latihan
ini addah agar kita dapat meningkatkan kuditas diri kita. Meningkatkan disiplin diri.
Menumbuhkembangkan disiplin diri diperlukan agar kita mampu mencapai haragpan kita. Jadi gpabila
kedermawanan ditujukan untuk menurunkan hargpan, displin diri ditujukan untuk meningkatkan Sstem
kerja agar tercapal target yang diharapkan. Peningkatan sistem kerjaini dengan merenungkan dua hal
yang telah digarkan ddam Dhamma (Anguttara Nikaya 11, 16). Pertama, menganaisa kelebihan dan
kekurangannya sendiri. Faktor kelebihan hendaknya kita kembangkan terus sehingga kebahagiaan akan
semakin sering dirasakan. Sebdiknya, unsur kekurangan, hendaknya kita hindari agar penderitaan tidak
lagi datang pada diri kita. Kedua, menganalisa kel ebihan dan kekurangan orang lain. Apabila kita dapat
menemukan kekurangan orang, segera hindarilah skap buruk semacam itu karena kita memiliki
kemungkinan yang sama untuk melakukannya. Sedangkan apabila kita melihat kelebihannya, segera
tirulah agar kitajuga memperoleh keberhaslan yang sama Dengan demikian, bilakita melihat
keberhasilan orang lain, tidak akan muncul rasairi hati, justru kita akan bersemangat untuk
meneladaninya. Kalau orang lain mampu melakukan, kita pun harus berusaha untuk melakukannya pula.

Konsentras atau latihan meditas ditujukan untuk mencapa ketenangan pikiran. Latihan medites
dilakukan dengan menggunakan pernafasan sebagal sarana. Namun, meditas bukanlah mengatur
pernafasan, juga bukan menahan nafas. Meditas hanyaah merasakan pernafasan kita sendiri. Kita dengan
sungguh- sungguh merasakan udara yang masuk dan keluar meldui lubang hidung kita. Dengan
mel aksanakan meditas setigp pagi dan sore selama 15 menit akan membentuk kebiasaan berpikir untuk
selau menyadari bahwa hidup adalah saat ini. Tadi kita pernah hidup, tetapi sudah tidak hidup; nanti kita
akan hidup tetapi belum tentu hidup; hidup adadah saet ini.

Pengembangan pola pikir agar dapat hidup saat ini akan dapat menghasilkan ketenangan. Hal ini dapat
terjadi karena seseorang timbul emos, kgengkean, kegelisahan, stress adalah dikarenakan dalam
pikirannya selau membandingkan antara keinginan dengan kenyataan yang dihadapinya. Apabila sesual,
bahagialah ia; sebaliknya apabilatidak sesuai timbullah penderitaan. Jadi, segda bentuk perasaan suka
dan duka itu addah hasil dari pikiran itu sendiri. Oleh karenalitu, perasaan pasti dapat dikendalikan
gpabila orang dapat menguasal pikirannya sendiri. Meditas inilah sebagal sdah satu cara mengenddikan
pikiran.

Meditas memang tidak akan menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Meditas hanyaah sarana
untuk menenangkan pikiran agar dapat |ebih mudah menyd esaikan masdah. Dengan memiiliki
ketenangan pikiran, seseorang dapat menentukan kapankah ia harus menurunkan harapan; atau kapankah
ia harus meningkatkan sistem kerjanya. Ataukah, kapan saatnya untuk melakukan keduanya sekaigus,
menurunkan haranan dan meninakatkan kineria. Pemilihan ini membutuhkan ketenandan dan
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kesaimbangan batin. Dengan memiliki kemampuan memberikan pilihan yang tepat, seseorang akan dapat
menghindarkan diri dari penderitaan dan meningkatkan kebahagiaan dalam hidup.

CARA MENCAPAI KEBAHAGIAAN

3.

1. Semuamahluk memang sdau memiliki kelebihan dan kekurangan
2.

Perbedaan yang ada pada mahluk hidup adaah karena setigp mahluk memiliki karmanya sendiri-
sendliri.

Kitadapat memperbaiki kehidupan kita dengan melaksanakan kerel aan, kemoraan dan samadhi
setigp hari.

K erdlaan digunakan untuk menyesuaikan hargpan kita agar sama dengan kenyataan. Dapat
menerima kenyataan.

Kemoraan ditujukan agar kita dapat memperbaiki kuaitas diri dan sistem kerja kita agar hargpan
dapat tercapai.

Samadhi dimanfaatkan untuk menentukan gpakah keinginan ataukah sistem kerjayang harus kita
perbaiki. Atau menentukan tindakan yang tepat untuk menghadapi masaah.

RENUNGAN

Segala suka dan duka sesungguhnya
adalah karena buah perbuatan kita sendiri.

Karenaitu bila kita sedang ber bahagia tambahlah teruskebajikan
agar dapat terus mempertahankan kebahagiaan yang sedang kita rasakan.
Bila sedang mengalami penderitaan,
maka janganlah bosan menambah kebajikan
agar karmaburuk yang kita alami segera berlalu

SEMOGA SEMUA MAHLUK BERBAHAGIA.

7. NASIB...DAPATKAH DIUBAH ?

PENDAHULUAN

Kemguan jaman telah banyak mengubah prilaku orang. Semakin lama semakin marak penggunaan
teknologi canggih untuk mempermudah seseorang menjaani kehidupan. Seseorang yang ingin
mengadakan perjalanan jauh, semula hanya mampu mempergunakan mobil, kini ia dapat menggunakan
pesawat terbang. Pemanfaatan pesawat TV meningkatkan perolehan arus informas globd yang semula
hanya didapat dari surat kabar dan radio sgja. Demikian banyak segi kehidupan yang telah dipengaruhi
oleh kemguan jaman. Akan tetapi, meskipun jaman telah banyak berubah, masih cukup banyak sikap dan
caraberpikir masyarakat yang reldif tetap. Konsep tentang nasib, misanya. Sampal saet ini, masih
banyak orang yang mempercaya adanya nasib. Mereka menganggap nasib telah ditentukan terlebih
dahulu sebelum seseorang dilahirkan ke dunia. Nasib berlaku sgak dilahirkan sampal dengan meninggd.
Nasib ini tidak akan danat diubah waau sedemikian hebat seseorana berusaha memperbaikinva. Konsen
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ini memang sangat sederhana dan bermanfaat untuk membuat seseorang lebih mudah menerima
penderitaan daam kehidupan. Apabila mereka menjumpal kesulitan hidup yang tidak terpecahkan, maka
jdan keluarnya adaah menya ahkan nasib buruknya sendiri dan akhirnya mereka akan tenang. Namun,
gpakah hd ini adadi ddam pengertian Buddhis?

Uma Buddha yang mengerti sedikit-sedikit Ajaran Sang Buddha menyadari bahwa segala sesuatu dalam
kehidupan ini tidak keka, seldu berubah. Hal ini memang sesual dengan pengertian yang telah diuraikan
oleh Sang Buddha. Oleh karenaitu, mereka juga menyadari bahwa nasib pun tidaklah kekd. Artinya,
nasib dapat diubah. Namun, cara untuk mengubah nasib inilah yang tidak tepet, tidak sesuai dengan
Ajaran Sang Buddha. Banyak orang dalam suasana tahun baru mengunjungi para tukang rama untuk
mengetahui nasib dan masa depan mereka. Apabila sang perama mengatakan bahwa pada tahun itu nasib
mereka baik maka sungguh bahagia mereka. Sebaiknya, bilas perama memberikan kabar buruk, mereka
menjadi gdisah, cemas dan takut. Mereka kemudian bertanya dan memohon kepada s perama untuk
mengadakan upaya atau upacara tertentu yang dapat membebaskan mereka dari nasib buruk. Mereka
menghabiskan banyak uang untuk mengadakan upacara tertentu tersebut agar dapat selamat dari
penderitaan. Apakah hd ini bermanfaat? Kadang memang dapat memberikan manfaat, tetapi |ebih sering
mereka menjadi mangsa empuk paranormal gadungan. Justru pada akhirnya s paranormal lah yang lebih
bahagia daripada 'mangsanya.

Agama Buddha memang meliha kehidupan ini tideklah keka, seau berubah. Dengan demikian, memang
benar bahwa nasib seseorang pun dapat berubah. Nasib sesungguhnya ada ah merupakan kumpulan buah
perbuatan baik maupun buruk yang telah pernah dilakukan seseorang. Salah satu sabda Sang Buddha yang
sangat terkena tentang ini adalah: " Sesual dengan benih yang ditabur, begitulah buah yang akan
dipetiknya. Pembuat kebgjikan akan mendapatkan kebgjikan dan pembuat ke ahatan akan menerima
kegjahatan pula. Tertaburlah olehmu biji-biji benih dan engkau puldah yang akan memetik buah-buah dari
padanyd' (Samyutta Nikaya I, 227). Jelas sudah sekarang bahwa suka dan duka adalah buah perbuatan
sendiri. Dengan demikian, nasib pasti dapat diperbaki dengan melakukan suatu tindakan tertentu. Agar
lebih jelas memahami Ajaran Sang Buddha yang dapat dipergunakan untuk mengubah nasib maka
disusunlah makaah ini. Namun, agar terhindar dari kerancuan pengertian igtilah 'nasib’ yang telah
berkembang di tengah masyarakat bahwa nasib tidak dapat diubah maka daam makaah ini digunakan
idilah yang lebih sesual yaitu Kamma (Pdli) atau Karma (Sanskerta). Istilah 'kamma memang telah
dipergunakan oleh Sang Buddha sendiri. Dalam pembahasan makalah akan digunakan itilah yang cukup
memasyarakat yaitu 'karmal.

PEMBAHASAN

Pengertian akan adanya Hukum Karma sudah cukup lekat daam masyarakat kita, baik di kalangan
umat Buddha maupun bukan. Waaupun pengertian itu masih bersfat setengaht setengah. Masyarakat
dengan mudah mengatakan bahwa orang jahat yang kemudian tertimpa bencanaitulah akibat buah
karmanya. Sebdiknya, jarang terdengar bahwa orang baik yang hidup bahagia adal ah juga akibat buah
karmanya. Kebanyakan orang menganggap bahwaigtilah 'karma sddu berarti karma buruk. Padaha
daam pengertian Buddhis, karma berarti segala bentuk perbuatan yang dilakukan dengan niat (Anguttara
Nikaya Il, 82). Niat melakukan perbuatan ini dapat diwujudkan dengan prilaku badan, ucapan maupun
tetap dalam pikiran sga. Perbuatan yang dilakukan dapat merupakan perbuatan baik maupun perbuatan
buruk. Memperhatikan perumpamaan yang diberikan Sang Buddha tentang Hukum Karma, dapeatiah
dimengerti bahwa Hukum Karma sebenarnya adalah Hukum Sebab dan Akibat. Apabila ada sebab maka
timbul pula akibet; apabila hilang penyebabnya maka hilang pula akibat. Hukum Sebab dan Akibat ini
adalah merupakan hakekat kehidupan. Oleh karenaiitu, ada bebergpa kondis dam yang juga dipengaruhi
oleh Hukum Sebab dan Akibat. Kondis ini diuraikan ddam Abhidhamma Vatara 54 sebaoai HUK UM

Dewasa dalam Dhamma hal. 34
Sumber: Website Buddhis Samaggi Phala, http://mww.samaggi-phala.or.id



ALAM (Pancaniyama Dhamma) yaitu:

Bija Niyama: Hukum mengena hiji - bijian

Utu Niyama : Hukum yang berkenaan dengan temperatur
Kamma Niyama: Hukum Perbuatan

Citta Niyama: Hukum akibat dari kemampuan pikiran
Dhamma Niyama: Adanyagravites

agkrwdPE

Hukum Karma (Kamma Niyama) ternyata adal ah salah satu dari Hukum Sebab dan Akibat. Sesual
dengan pringp dasar Hukum Sebab dan Akibat berarti setigp suka dan duka yang dialami pasti ada
sebabnya. Apabiladapat mengatas penyebabnya maka akibatnya pun dapat diubah. Jadi, kebahagiaan
dapat dimunculkan dan penderitaan dapat dihindari asakan mengetahui penyebab kebahagiaan dan
penderitaan. Untuk dapat menumbuhkan kebahagiaan dan menghindari penderitaan, cara kerjakarma
harus diketahui terlebih dahulu. Pada kitab Visuddhimagga 601, cara kerjakarmadibagi menjadi:

1. Karma yang menyebabkan kelahiran

Pada saat kelahiran, seseorang tidak dapat menentukan sendiri agar dapat lahir dengan bentuk tubuh
tertentu, jenis kelamin tertentu dan sebagainya. Apayang didapat pada saat kelahiran adaah mutlak buah
karma yang telah pernah diperbuat dalam kehidupan sebedlumnya. Lahir sebagai |dlaki atau wanita, lahir
sempurna atau cacad adaah hasil kerja karmayang melahirkan berdasarkan timbunan karma baik maupun
buruk yang dimilikinya.

2. Karma yang mendukung buah karma yang tengah dialami

Kerjakarmajenis keduaini adalah memberikan tambahan atas karma yang muncul pada saet
kelahiran. Apabila seorang anak lahir dengan Iebih banyak memiliki karma baik sehinggaia mempunyal
bentuk tubuh indah, sehat, ganteng / cantik dan sempurna maka karma yang mendukung memberikan nila
tambah lagi yaitu misanyaialahir ddam kdluarga kaya raya, keturunan yang terhormat dan saterusnya.
Sebaiknya, anak yang lahir dengan timbunan karma buruk yang cukup banyak sehinggaia memiliki
tubuh cacad, wajah buruk maka akan ditambah pula dengan kelahirannya di keluarga pra sgjahtera,
kondis keluarga yang amburadul.

Inti kerjakarmaini adalah jika seseorang lahir bahagia maka akan ditambah kebahagiaamya; bila saat
lahir sudah menderita maka ditambah pula penderitaannya.

3. Karma yang mengurangi buah karma yang sedang dialami

Kehidupan bahagia dan tambah bahagia serta mereka yang menderita semakin menderitaternyata
masih dapat diperbaiki. Kebahagiaan dapat ditingkatkan dan penderitaan dapat dikurangi. Inilah yang
menjadi tugas karmajenisini. Namun, tugas tersebut harus dilaksanakan sendiri. Artinya, merekayang
ingin tambah bahagia dan menghindari penderitaan harus mampu melakukan perbuatan baik. Ada banyak
perbuatan baik yang dapat dilaksanakan. Dalam bagian lain makaah ini nanti akan dibahas satu demi satu.
Pengertian tentang cara kerja karma jenis inilah yang akan dapat memberikan makna dalam kehidupan.
Orang akan terdorong untuk melakukan kebgjikan karena menyadari bahwa buah kebahagiaan akan
didami sendiri. Sebdiknya bilaiamengdami kesulitan, iatidak akan putus asa karena sadar bahwaia
sendirilah vana dapat menaubah tanais meniadi tawa. Dari snilah semanaat hiduo danat dibanakitkan.
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Dari sini pula dibangkitkan kel ebihan manusia sebagal penentu suka duka hidupnya sendiri. Tidak akan
ada kekecewaan di kala menderita; tiada kesombongan di kaa suka karena orang telah menyadari bahwa
segda suka dan duka yang didami adalah hasil perbuatannya sendiri.

4. Karma yang memotong karma yang menyebabkan kelahiran

Perubahan yang sangat dragtis akibat perbuatan sendiri dapat menimbulkan jalan hidup yang
bertentangan dengan karma yang didami sewaktu dilahirkan. Seseorang yang sempurna tubuhnyadan
lahir dari keluarga bangsawan namun ia suka mabuk - mabukan akan dapat mengakibatkan dia menderita
sdlamanya, misalnya gpabilaiamengdami kecelakaan lalu lintas yang berakibat cacad seumur hidup.
Dengan demikian,, hilang kesempurnaan tubuhnya dantidak adalagi arti keturunan bangsawan yang
dimilikinya
Sebaiknya orang yang buruk wagahnyadan lahir di keluarga miskin, namun iargjin dan penuh kejujuran
maka ia dapat memperoleh kepercayaan dari atasannya untuk jabatan penting tertentu dalam suatu
perusahaan, misanya. Jabatan penting yang dipercayakan kepadanya akan dapat memperbaiki kondis
ekonominyayang semula sulit. Jabatan itu juga menyebabkan ia menjadi orang terhormat yang bertolak
belakang dengan keadaan yang didaminya sewaktu ia dilahirkan.

Dengan mengerti carakerjakarmadi atas, maka segaa perbuatan baik dan buruk yang kita lakukan
addah termasuk dalam jenis karma kelompok ketiga: Karma yang mengurangi buah karma yang sedang
didami. Apabila banyak perbuatan baik yang kita lakukan, maka kebahagiaan dapat terus ditingkatkan
dan penderitaan dapat dikurangi. Sedangkan perbuatan jahat harus dihindari karena akan dapat
menurunkan kebahagiaan dan meningkatkan penderitaan yang tengah didami. Inilah kunci penting
perubahan karma. Daam Dighanikaya Atthakatha 111, 999 terdapat sepuluh jalan berbuat kebaikan (Dasa
Pufifiakiriyavatthu) yaitu:

1. Danamaya: memberikan dana / kerelaan

Dana atau kerdlaan ddam Agama Buddha adaah menjadi dasar segala perbuatan baik. Tidak akan ada
perbuatan baik yang dilakukan seseorang gpabilaiatidak memiliki kerdlaan. Dana yang dimaksudkan di
gni tidaklah sddu hanya berhubungan dengan uang ataupun materi sgja. Dana yang dibicarakan adaah
danayang bersfat materi dan juga danayang tidak bersfat materi. Danayang bersfat materi lebih biasa
di dengar, sedangkan salah satu contoh dana yang bersifat bukan materi adalah kesediaan seseorang
memberi maaf kepada orang yang bersdah. Padatingkat awa, orang memang dianjurkan berdanadalam
bentuk materi, misainya uang, pakaian, makanan maupun kebutuhan yang lain. Sesungguhnya makna
danaini adalah menumbuhkan kebiasaan berpikir untuk membahagiakan mahluk lain. Bahkan, semua
mahluk. laakan membahagiakan mereka dengan segaa macam cara. Menumbuhkembangkan pikiran
yang penuh cintakash. Dalam Jataka 37 disebutkan bahwa apabila seseorang memiliki pikiran penuh
cinta kash makaia akan merasawelas ash kepada semua mahluk di dunia. Semua mahluk yang ada di
atas, di bawah dan di sekelilingnya, tak terbatas di manapun juga. Apabilaskap ini sudah dapat terbentuk
dengan kemampuan materi, maka dapat dilanjutkan dengan memberikan ha-hd yang bukan materi. Mau
mendengarkan kesulitan orang lain adalah juga termasuk berdana yang bukan materi.

2. Silamaya: menjaga sila (kemoralan)

Pdl aksanaan kemoraan dituiukan aoar seseorana salain mamnu berbuat baik. ia hendaknvaiuca
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mampu mengendalikan dirinya, mengendaikan tingkah lakunya. Dalam peaksanaan sla, sebagai
permulaan, seseorang dapat melatih lima sila atau disebut juga sebagal Pancasila Buddhis ddlam
kehidupan sehari-hari di masyarakat. Limalatihan kemoradan itu adaah latihan untuk tidek membunuh
dan menganiaya mahluk hidup, tidak mencuri, tidek melanggar kesusilaan, tidak berbohong dan tidak
mabuk - mabukan (Anguttara Nikaya 111, 203). Tujuan dari pelaksanaan sllaini agar 9 pelaku tidak
memiliki kesalahan yang dapat merugikan diri sendiri maupun fihak lain. Dengan pelaksanaan sila, sdlain
S pelaku dapat diterima sebagal anggota masyarakat yang baik, ia pun juga termasuk melakukan karma
baik. Ddam Theragatha 608 discbutkan bahwadi sini, di duniaiini, seseorang harudah meatih dengan
cermat untuk menyempurnakan kemoraan, karena kemora an gpabila dikembangkan dengan baik akan
menghantarkan semua keberhasilan ke dalam genggaman. Sdanjutnya, gpabila pelaksanaan laihan lima
dlaini ingin ditingkatkan, maka seseorang dapat melatih delgpan sila sehari dalam seminggu. Lebih
meningkat lagi adaah dengan meaksanakan sepuluh slla yaitu dengan menjadi samanera sementara
ataupun tetgp. Paling banyak latihan sla adaah dengan meakukan bhikkhu slayaitu mdatih 227
peraturan kebhikkhuan.

3. Bhavanamaya: mengembangkan batin

Berdana dan melaksanakan kemora an ada ah latihan pembentukan kebiasaan yang masih berkaitan
dengan unsur fisk seseorang. Kedua latihan ini sudah cukup baik, namun masih harus ditingkatkan.
Apabila seseorang hanyameatih diri sampai pada unsur fisk sgja, makaia akan menjadi orang yang
munafik, pandai berpura-pura; baik kelakuan tetapi jahat pikirannya. la hendaknyajuga melatih
pikirannya dengan meditas. Meditas sebaiknya dilatih setigp hari, pagi dan sore hari paing sedikit 15
menit atau 30 menit setigp latihan. Mdaui meditas orang dibiasakan berpikir yang baik, berkonsentras
pada segda hd yang sedang dipikirkan, dikerjakan dan diucagpkan. Tujuan utama meditas adaah
membentuk kebiasaan berpikir, hidup adaah saat ini. Pikiran seseorang sering melayang ke masa lampau
ataupun yang akan datang, akibatnya timbullah perasaan suka dan duka. Suka adalah sebagai akibat
tercgpainya keinginan di masa lampau atau karena membayangkan kebahagiaan yang akan diperoleh di
masa depan. Sebdiknya duka adaah karena keinginan di masalampau tidak tercapal atau ketakutan
membayangan masa yang akan datang. Padahd, keduanya adalah tipuan pikiran belaka. Di masalampau
seseorang pernah hidup tetapi ia sudah tidak hidup di masaitu lagi. Sedangkan masa depan, ia akan hidup
tetgpi belum tentu hidup. Hidup addah saat ini. Ketakutan maupun kebahagiaan semu justru akan menyia-
nyiakan kenyataan bahwa saat inilah seseorang sedang hidup!

4. Apacadyanamaya : bersikap rendah hati dan menghormati mereka yang lebih tua

Rendah hati addlah sdah satu bentuk latihan mengurangi keskuan. Keskuan menjadikan seseorang
merasa sebagal tokoh utama daam hidup ini. Tanpadirinya seakan duniatidak akan berputar lagi.
Padahd menurut Buddha Dhamma kehidupan ini sesungguhnya dicengkeram oleh Hukum Sebab dan
Akibat. Artinya, seseorang mampu mencapal kondis seperti saet ini pasti ada sebabnya. Dan dari salah
satu penyebab tersebut, pasti juga akan melibatkan fihak lain. Seseorang tidak akan pernah mampu untuk
hidup sendirian ddlam dunia la pasti membutuhkan fihak lain untuk saling membantu. Oleh karenaiitu,
gpabila telah disadari bahwa orang tidak dapat hidup sendirian, maka orang akan mampu mengurangi rasa
keakuan, mengikis kesombongan. Orang akan dapat hidup hormat menghormati. Orang akan
menghormati mereka yang patut memperoleh penghormatan. Orangtua misalnya, addah orang yang
menyebabkan seseorang ada di duniaiini. Mereka pula yang membesarkan dan mendidik anak-anaknya.
Oleh karena itu. sudah selavaknva mereka mempoeroleh nenahormatan. Demikian pula dencan kakak vana
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mungkin juga telah ikut berperan dalam menjaga dan menghindarkan seseorang dari bahaya. Paraguru
jugamemiliki jasa ddam memberikan ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya. Serta mash sangat
banyak fihak lain lagi yang amat berjasa dan berpengaruh dalam kehidupan seseorang. Penghormatan
selain sebagal sarana mengurangi keakuan, juga untuk membiasakan seseorang agar dapat mengena budi
bak orang lan. Dam Anguttara Nikaya |, 87 dinyatakan bahwaterdapat duatandayang dimiliki oleh
orang yang sulit dijumpal di duniaini. Kedua tandaitu adaah, pertama, orang tersebut memiliki
kemampuan dan kemauan untuk memberikan pertolongan kepada fihak lain, tanpa menghargpkan imbalan
apapun juga. Kedua, orang tersebut memiliki kesadaran atas kebaikan yang telah pernah diterimanya dan
berusaha untuk berbuat baik kepada fihak tersebut dengan lebih besar daripada kebaikan yang pernah
diterimanya. Sesungguhnya, adalah satu perbuatan baik yang dapat cepat mengubah karma seseorang
gpabilaia dapat mengingat jasa kebaikan orang lain, memberikan penghormatan yang sdlayaknya serta
membalas kebaikan mereka.

5. Veyyavaccamaya: membantu dan bersemangat dalam melakukan hal yang patut

Perbuatan baik tidak berarti hanya berusaha menghindari kejahatan dengan melatih kemoraan.
Menghindari melakukan kejahatan adalah salah satu bentuk perbuatan baik yang dikategorikan kebaikan
pasif. Sebutan ini diberikan karena Sfat perbuatan baik tersebut dilakukan dengan usaha menahan diri
untuk tidak mengerjakan sesuatu (kg ahatan). Sdlain itu, ada pula perbuatan baik secara aktif. Maksud
perbuatan baik jenisini adalah seseorang didorong secara aktif dan terus menerus untuk melakukan
kebgjikan sesual dengan tuntunan Ajaran Sang Buddha. Banyak dissbutkan dalam Dhamma tentang
anjuran melakukan kebgjikan. Anjuran untuk menolong mahluk lain, berdana, mengembangkan kegjujuran
sertamasih banyak lagi bentuk perbuatan baik lainnya. Sdain melakukan sendiri, seseorang hendaknya
juga mau menganjurkan orang lain melakukan kebgjikan yang sama dengan yang telah dilakukannya
sendiri. Perbuatan ini dapat digolongkan sebagal berdana Dhamma. Bukankah dalam Dhammapada
XXIV,21 disebutkan bahwa pemberian Dhamma dapat menga ahkan segenap pemberian lainnya?

6. Patidanamaya: melimpahkan jasa baik kita

Waaupun dalam Hukum Sebab dan Akibat disebutkan bahwa s peaku akan memperoleh buah
perbuatannya sendiri, perbuatan baik ternyata dapat dilimpahkan jasanya. Prosesini digambarkan dengan
seorang anak yang menuntut ilmu di kota lain memberitakan kabar kelulusannya kepada orangtuanya di
kota kelahirannya. Mendengar kabar gembiraini, ayah dan ibunya tentunya akan merasakan kebahagiaan.
Padahd gpabila direnungkan, s anak yang lulus tetapi mengapa orangtuanya juga merasakan
kebahagiaan? Inilah yang disebut mudita citta atau ikut bergembira atas kebahagiaan yang dirasakan oleh
orang lain (Vibhangga 272 & 642). Mudita citta addah termasuk melakukan salah satu karmabaik lewat
pikiran. Oleh karena itu, kondis sedemikian inilah yang dimunculkan oleh seorang umat Buddha gpabila
melimpahkan jasa kebaikan yang dilakukannya kepada sanak keluarganya yang sudah meninggd. Sanak
keluarga yang meningga adalah seperti orangtua yang tinggd di luar kota (pada perumpamaan di atas),
mereka akan ikut berbahagia atas kebgjikan yang dilimpahkan kepadanya. Kebahagiaan ini berarti
penimbunan karma bak lewat pikiran. Apabila peimpahan jasaini sering dilakukan, berarti makin
banyak memberi kesempatan para leluhur menanam kebgjikan. Akibatnya, apabila karmabaik yang
ditimbunnya sudah cukup, meninggdlah mereka dari damnyadan terlahir di dam yang lebih bak.

Dengan demikian, peimpahan jasaini akan banyak memberikan manfaat. Pertama, manfaat didapat oleh
S pelaku kebgjikan sendiri. Kedua, paralduhur pun ikut menikmati kebgjikannya sehingga memberikan
kondid terlahir di dam vana lebih baik. Ketioa. S pelaku danat menauranai keakuan. sebab semua
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kebgjikan yang dilakukan diatasnamakan para leluhur. Keempat, obyek perbuatan baik yang menerima
kebgjikan juga akan memperoleh kebahagiaan. Minima empat manfaet itulah yang dapat dirasakan dalam
proses pdimpahan jasa. Oleh karenaitu, dengan seringnya melakukan pelimpahan jasa akan
mengkondisikan penanaman karma baik yang cukup banyak pula untuk semua fihak.

7. Pattdnumodanamaya: menerima dan bergembira atas perbuatan baik orang lain

Rasa berbahagia atas kebahagiaan yang didapatkan fihak lain, mudita citta, bukan hanya diperlukan
untuk paraleuhur yang sudah meninggal sga Sikap pikiran yang baik ini hendaknya juga dimiliki oleh
orang yang masih hidup. Ha ini karena skap pikir ini jelas-jelas merupakan karmabaik. Kebanyakan,
orang merasaliri hati dengan kebahagiaan orang lain ataupun tidak senang apabila orang lain mempunya
kesempatan berbuat baik. Perasaan ini muncul karena sebagai orang yang belum mencapal kesucian,
seseorang masih diliputi oleh ketamakan, kebencian dan kegelgpan batin. Oleh karenalitu, agar
memperoleh ketenangan hidup dan sekaligus untuk menambah perbuatan balk, perasaan iri ini harus
dikendaikan bahkan kaau dapat dimusnahkan. Cara memusnahkannya ada ah dengan menyadari bahwa
segala suka dan duka yang didami seseorang adaah buah dari perbuatannya sendiri. Kesempatan berbuat
baik dan kebahagiaan yang dialami seseorang adaah karena buah karma baiknya sendiri. Apabila
seseorang sering menambiah kebgikan, tentu sgja kesempatan berbahagia semakin besar diperolehnya
Sebaliknya, penderitaan yang didami seseorang juga akibat buah karma buruknya. Dengan demikian,
seseorang hendaknya menghindari melakukan perbuatan yang tidak benar agar terhindar dari penderitaan.
Dengan pengertian akan Hukum Sebab dan Akibat ini maka akan musnahlah iri hati dengan kebahagiaan
orang lain; serta merasa sombong ketika melihat penderitaan orang lain.

8. Dhammasavanamaya: mendengarkan Dhamma

Sebagal seorang umat Buddha, seseorang wgib datang ke vihara mengikuti puja bhakti. Hal ini perlu
ditegaskan di sini karena banyak manfaet yang diperoleh dari mengikuti puja bhakti. Pertama, sewaktu
membaca ulang kotbaht kotbah Sang Buddha (Paritta) seseorang harus mempergunakan konsentras
pikirannya. Dengan konsentras, maka ia akan terbebas dari pikiran yang buruk. Selama membaca Paritta
pikirannya dapat diarahkan menuju ke kebaikan. Kedua, jika di kemudian hari seseorang dapat mengerti
makna Paritta yang dibacanya, ia akan memperoleh pedoman hidup yang tiada taranya. Pedoman yang
sederhana, mudah dilaksanakan dan membimbing orang untuk Iebih percaya diri. Ketiga, di vihara
seseorang diberi kesempatan untuk melatih meditas yang merupakan salah satu sarana mengendalikan
pikiran. Dengan pikiran terkenddi, niatan melakukan perbuatan jahat dapat dikikis sedangkan niat berbuat
baik dapat dipupuk. Keempat, di vihara seseorang memiliki kesempatan mendengarkan Ajaran Sang
Buddha Seperti yang telah diketahui bahwa Dhamma yang telah dibabarkan dengan sempurnaoleh Sang
Buddha adalah merupakan beka penting dalam kehidupan. Inti sari Ajaran Sang Buddha adalah
menumbuhkan skap yang benar dalam menghadapi perubahan daam hidup. Sebab orang sering kecewa
dengan kenyataan hidup. Segala sesuatu yang diinginkannya tidek tercgpai, sebaliknya hal yang diperoleh
justru bukan yang diinginkannya. Mendengarkan Dhamma adaah ibarat memberikan tenaga tambahan
pada batin seseorang yang mungkin lelah daam menghadapi kenyataan hidup. Mendengarkan Dhamma
menjadi penting karena banyak manfaat yang diperoleh. Kitab Anguttara Nikaya 111, 248 disebutkan
beberagpa manfaat mendengarkan Dhamma, yaitu:

1. Memperoleh pengertian yang belum pernah didengar sebelumnya
2. Memperjdas hd yang telah pernah didengar sebelumnya
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3. Menghilangkan keraguan tentang ha yang telah pernah didengar
4. Memberikan pengertian yang benar
5. Menimbulkan pikiran yang jernih, terang dan bahagia

Mengingat cukup banyak manfaat datang ke viharamengikuti puja bhakti, maka jelas sudah tidak
akan adalag keraguan untuk melaksanakannya Bukankah setigp orang ingin meningkatkan kuaitas
hidupnya? Bukankah orang ingin hidup lebih berbahagia daripada yang tengah dirasakan saat ini? Sering
pergi ke vihara adalah merupakan sdah satu cara mencapainya. Ikut puja bhakti dan mendengarkan
Dhamma addah cara efektif dan efisen untuk menambah kebgjikan dan meningkatkan kuaitas diri.

9. Dhammadesanamaya: memberikan kotbah Dhamma

Ajaran Sang Buddha yang telah pernah di dapat baik dari vihara maupun dari sumber-sumber lainnya
hendaknya dilaksanakan dalam kehidupan sehari- hari. Pdaksanaan Dhammaini jauh lebih penting
daripada hanya sekedar menghafa kannya. Dengan mencoba menjaankan Ajaran Sang Buddha, seseorang
akan dapat merasakan manfaat langsung. Merasakan manfaat Dhamma secara nyataini hendaknya
menjadi semangat untuk menceritakan dan mendorong orang lain agar melaksanakan Dhamma dengan
bak pula Daam pengertian Buddhis, seseorang dihargai bukan karena banyaknya Dhamma yang
dipelgari dan dimengerti tetapi adalah dari sebergpa banyak Dhamma yang telah dilaksanakan dalam
hidupnya. Dhammapada V111, 3 menyebutkan bahwa daripada seribu bait syair yang tidak bermanfaet,
adalah lebih baik satu kata Dhamma yang dapat memberikan kedamaian kepada pendengarnya. Jeladah di
sni bahwa kualitas lebih diutamakan daripada kuantitas. Oleh karenalitu, bersedia menceritakan secara
sederhana pengdaman sendiri setel ah melaksanakan Dhamma akan mendorong orang lain mengikutinya.
Menjadikan orang lain memiliki kesempatan mendapatkan penga aman yang serupa, kebahagiaan.
Keberhasilan menganjurkan orang melaksanakan Dhamma ada ah merupakan Dhamma dana yang diakui
akan memberikan buah terbesar melampaui segaa bentuk pemberian lainnya. Banyak cara digunakan
untuk membagikan pengdaman meaksanakan Dhamma. Cerita bebas atau 'ngobrol' Dhamma, ceramah
resmi maupun hanya berupa 'kesaksan' Dhamma dalam forum terbatas, cetak buku Dhamma, membiayai
anak asuh ke sekolah Buddhis dsb. Adalah beberagpa contoh cara memberikan Dhamma kepada orang-
orang di lingkungan sendiri.

10. Ditthujukakamma: membenarkan pengertian salah

Perbuatan baik yang kesepuluh ini addah kelanjutan dari uraian yang kesembilan di atas. Seseorang
pada saat akan membagikan pengdaman Dhamma, hendaknya memiliki tujuan. Salah satu tujuan pokok
adalah untuk memberikan pengertian yang benar akan hakekat kehidupan. Cukup banyak pengertian yang
tidak tepat yang beredar ddam masyarakat. Misanya, tentang pengertian nasib yang tidak dapat diubah
samasekai atau cara mengubah nasib yang kurang sesuai. Akan menjadi tugas bersama para umat
Buddha untuk memberikan pengertian benar dengan berlandaskan cinta kasih. Kasihanilah mereka yang
masih belum mengerti. Janganlah mereka dimusuhi. Berilah kesempatan kepada mereka untuk
meningkatkan kudlitas dirinya. Dengan memiliki pola pikir demikian akan membangkitkan semangat para
umat Buddha membagikan Dhamma secara bijaksana dan penuh cinta kasih serta kesabaran. Tindakan ini
jelas-jdas akan menjadikan peningkatan karma baik kedua belah fihak secara maksma. Pada akhirnya,
mereka yang memupuk karma baik yang terbanyaklah yang akan segera mendapatkan kebahagiaan.
Mendapatkan perubahan kuaitas kehidupan.
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KESIMPULAN

Segala sesuatu di duniatidaklah kekal, seldu berubah

Perjaanan hidup seseorang juga dapat berubah

Perubahan perjdanan hidup ditentukan oleh perbuatannya sendiri

Ada, paing sedikit, sepuluh perbuatan yang dapat mengubah kehidupan

PONPE

SEMOGA SEMUA MAHLUK BERBAHAGIA.
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